


daripada perlindungan dari harga yang stabil. Nilai goéor

akan lebih tinggi unttkomoditas yanghén tidak stabileperti
minyak daripada yang tidak terlalu fluktuatif seperti tingkat bunga
jangka pendek. Ini semacam prasuransi yang lebih tinggi
untuk pengemudi yang lebibrisiko. Againvestortertarik
menerima satsisi risiko yang tirgg ini, pemerintah harus
membayar dengan hanmgahal, yangnenceminkan risiko
ketidakstabilan harga minyak. Preptiomi bisa sangat mahal.
Namun keunggulannya, ikrga minyakaik,pemerintah tetap

bisa meraup keuntungan.

Pengalaman hedging

Hanya ada sedikit informasiblik tentang sejauh mana negara-

negara pengekspor minyak menggunakan instneaggnotuk

menguangi risiko. Beberapa penghasil minyak seperti Meksiko
dan negara gan Texas enggunakan instrumen ini dengan
sukses. Namun para analis pasar sepakat bahwa penggunaan
hedgingleh negara-negara berkembang masih tefbatks.
sejumlah alasan mengapa mereka tidak menggnealgmg

meski memiliki keunggulan dari sisi keuangan.

» Keberatan paling utama mungkin karena alasan politik. Jika
kementerian keuangan melakukadgindgengan harga
rendah, dan kenyataannya harga pasar naik, kemudian negara
gagal meraup keuntungan, maka hanya sedikit orang yang
memujinya karena sikap kehati-hatiannya. Namun, secara
politis akan sulit menjelaskan mengapa pemerintah gagal
meraih pendapatan minyak ylabg tinggiSebalikya jika
menteri keuangan tidak melakukedgindan harga minyak
jatuh, pemerintah bisa menyalahkan pasar internasional. Jika
menteri keuangan memilih menadyarga tinggi atpsit
optionsntuk melindungi diri dari harga rendah, menteri bisa
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»

»

disalahkan karena “membuang” uang, bukannya
membelanjakan untuk kebutuhan sosial yang mendesak.
Jelasnya, pemerintah mungkin sulit menjelaskan kebijakan
hedging kepada rakyatnya.

Hedging juga mahal. Semua transaksi derivatives memerlukan
biaya transakst, termasuk komisi, membayar dealer, dan biaya
modal untuk jaminan, serta biaya selisih harga. Selain itu,
premi options bisa sangat mahal serta biaya meningkat bila
harga komoditas dan jangka waktu kontrak tidak stabil.
Hedging itu rumit dan memerlukan keahlian serta kemampuan
institusional. Alat manajemen risiko komoditas ini
memerlukan tingkat pemutakhiran keuangan yang tinggi
dibandingkan yang secara tradisional dibutuhkan pejabat
pemerintah. Keahlian diperlukan untuk memahami struktur
risiko transaksi, mengidentifikasi strategi manajemen risiko,
serta untuk masuk ke dalam transaksi Jedging dan
mengawasinya. Keahlian ini siap tersedia, dengan menyewa
manajer ristko komersial atau lembaga-lembaga seperti Bank
Dunia dan United Nations Conference on Trade and
Development.

Kesimpulan

Hedging bisa memberikan perlindungan terhadap ketidakpastian
harga komoditas, tapi tidak bisa mencegah persoalan korupsi
yang sudah menjadi hal biasa di negara-negara penghasil minyak.

Satu cara untuk mengurangi timbulnya salah urus keuangan yang

besar dan korupsi (penggelapan dana dan penyimpangan dana
untuk tujuan politik) adalah dengan meningkatkan transparansi

anggaran pemerintah.
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Dalam upaya menekan pemerintah agar lebih transparan
dalam anggaran dan proses penganggaran, ratusan organisasi
nonpemerintah mengadakan kampanye yang disebut Publish
What You Pay. Tujuannya agar perusahaan melaporkan biaya
royalti dan pembayaran lainnya kepada pemerintah negara
berkembang dalam penambangan minyak dan mineral lainnya,
termasuk baja. Kampanye ini dimaksudkan agar laporan
perusahaan dan anggaran pemerintah lebih transparan,
mengurangt mismanajemen dan korupsi.

Memikirkan bahwa kemakmuran bisa berubah menjadi
kutukan saja sudah membingungkan. Tapilebih runyam lagi bila
hanya sedikit yang sudah kita dilakukan untuk itu. Semua
kebijakan pemulihan di atas adalah layak dan bisa dilakukan,
dan tidak satu pun akan berlagak menantang kebijakan utama.
Setiap pemecahan masalah akan mengambil manfaat dari hasil
riset lebih jauh dan laporan investigatif untuk menemukan lebih
banyak kelebthan dan kekurangan, juga apa yang bisa dipelajari
dari pengalaman sebelumnya. Tantangan politik terbesar adalah
tidak adanya pemahaman yang luas akan biaya yang muncul
bila tidak melakukan sesuatu, dan kurangnya pengetahuan di
antara pembuat kebijakan tentang manfaat dari pemecahan
masalah melalut kebijakan yang tepat.*
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LEMBAR TIPS

Pertanyaan seputar Pendapatan

»

»

»

»

»

Apa bagian pendapatan pemerintah Anda yang dihasilkan
dari penjualan sumber daya alam seperti minyak, gas, atau
mineral? Apakah dalam bentuk royalti, sewa, atau laba?
Apakah dalam bentuk mata uang lokal atau asing, atau
pemerintah dibayar berdasarkan jumlah yang diproduksi
atau diekspor?

Berapa banyak perbedaan pendapatan pemerintah Anda
dibanding harga komoditas ekspor utama?

Apa yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi dampak
fluktuasi harga terhadap anggaran? Seberapa berhasilkah
langkah-langkah ini?

Apa yang dilakukan pemerintah untuk membantu lembaga
bisnis dan individu dalam melindungi diri dari tekanan harga?

Apa langkah tambahan pemerintah untuk mengurangi
dampak risiko harga komoditas?
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7. Dampak Pengembangan
Minyak terhadap
Lingkungan, Sosial,

dan Hak Asasi Manusia

David Waskow dan Carol Welch

Tak diragukan lagi, era hidrokarbon telah memainkan peran
penting dalam perkembangan industri dan cara hidup modern.
Tapi harga untuk mendapat kemajuan ini lebih tinggi dari perkira-
an. Dampak negatif penambangan, pengiriman, dan konsumsi
minyak terhadap lingkungan, sosial dan kesehatan masyarakat,
serta hak asast manusia (HAM) di seluruh dunia saat ini tergolong
ujian yang sangat berat.

Tumpahan minyak secara besar-besaran, seperti pada
kecelakaan Fxxon Valdez tahun 1989 dan Prestige tahun 2002,
mencemari garis pantai dan ekosistem laut yang peka. Perubahan
tklim diketahui menyebabkan bencana lingkungan dan kesehatan
masyarakat di seluruh dunia, dan para produsen minyak menolak
peranan minyak dalam pemanasan global.
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Penambangan minyak harus mencapai bagian tanah yang
dalam dari permukaan bumi, seringkali di lokasi yang jauh dan
peka. Minyak dan material lain yang keluar bersamanya dari dalam
tanah kemudian menjadi bahan kimia yang sangat beracun. Proses
dan pengiriman bahan cair ini menempuh jarak yang jauh, secara
teknis sulit dan berbahaya bagi lingkungan. Kebocoran minyak
terjadi secara rutin, merusak tanaman dan binatang, Kecelakaan
int bisa terjadi pada setiap fase pengembangan minyak.

Penambangan minyak juga memiliki dampak sosial yang
besar. Situs pengeboran minyak sering dijaga dengan pengamanan
yang ketat. Dalam banyak kasus, perusahaan-perusahaan minyak
bermitra dengan militer atau polisi yang memiliki catatan buruk
dalam pelanggaran HAM.

Kerapkali mereka yang terkena dampak langsung proyek
minyak in1 tidak dilibatkan penuh dalam pengambilan keputusan
proyek. Ketika warga lokal melakukan protes atas dampak negatif
penambangan terhadap komunitasnya, pithak berwenang
meresponnya dengan tindakan represif yang mengarah pada
kekerasan dan pelanggaran HAM.

Situs pengeboran minyak secara khas mengubah struktur
sostal dari komunitas setempat. Para pekerja di situs pengeboran
mendapat penolakan dari banyak orang yang juga sangat berharap
mendapatkan pekerjaan. Padahal, secara teknis, eksplorasi dan
produksi minyak merupakan proses intensif yang tidak
menyediakan banyak tempat untuk pekerja tak terlatih.

Ketika minyak mulai mengalir, harga barang dan jasa
setempat meningkat sangat cepat. Para pekerja di situs pengeboran
mulai mengabaikan pekerjaan dan pandangan hidup tradisional.
Komunitas warga asli terpecah, berubah secara permanen. Tingkat
penyebaran HIV/AIDS meningkat karena para peketja, yang
terpisah dari keluarganya, lari ke prostitusi.
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Dampak negatif ini —juga dampak negatif lainnya— harus
dipertimbangkan dan diperhitungkan saat mengevaluasi dampak
minyak terhadap pembangunan dan kemiskinan. Tindakan
pemerintah dan perusahaan dalam merespons dan menanggulangi
dampak negatif ini harus dikritisi dan dianalisis.

Minyak merupakan sumber daya alam yang bisa memberikan
keuntungan finansial kepada komunitas lokal bila dikelola secara
transparan dan seimbang, Karenanya, keuntungan itu harus dilihat
dalam konteks potensi sosial minyak dan konsekuensi

lingkungannya bagi komunitas itu sendiri.

Isu Lingkungan dalam Pengembangan Minyak

Konsekuensi lingkungan sangat berarti dalam seluruh proses
pengembangan minyak. Setiap tahapan —eksplorasi, pengeboran
di darat maupun di lepas pantai, pengolahan, pengiriman melalut
jalur pipa atau bentuk pengiriman lainnya— mempengaruhi udara,
air, dan tanah. Tingkat bahayanya bagi lingkungan tergantung pada
pertanggungjawaban operator, pengawasan pemerintah, dan
kondisi setiap ekosistem. Di bawah peraturan sangat ketat

sekalipun, berbagai kerusakan lingkungan tetap saja terjadi.

Eksplorasi, pengeboran, dan penambangan
Bahkan sebelum minyak dan gas alam mengalir ke permukaan,
dampak pengembangan minyak sudah bisa dirasakan selama
proses eksplorasi. Deposit minyak dan gas alam biasanya berada
di batuan sedimen. Berbagai teknik seismik digunakan selama
eksplorasi untuk mengukur di mana deposit tersebut berada.
Teknik penginderaan jarak jauh berteknologi tingei, menggu-
nakan pesawat terbang dan satelit, dipakai untuk menemukan
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cadangan minyak. Namun, pendekatan ini jarang berhasil.
Karenanya teknik eksplorasi berbasis permukaan tanah masih
sering digunakan, dengan berbagai konsekuensi lingkungannya.

Teknik i membolehkan pendeteksian deposit minyak
dengan gelombang seismik buatan. Termasuk menggunakan
kendaraan penggetar (thumper trucks), ledakan dalam lubang yang
dibor di bawah permukaan, serta “azr-guns” khusus untuk lokasi
laut —dan peralatan berat lainnya yang menyertainya— sering dipakai
di daerah terpencil dan lingkungan yang peka.

Sebagai tambahan, proses eksplorasi secara luas umumnya
digunakan di negara-negara berkembang yang cadangan minyak-
nya kurang diketahui. Operast semacam int merusak lingkungan
lokal. Pengukuran dampak lingkungan seringkali tidak dilakukan
dalam tahap eksplorasi.!

Proses eksplorasi ditkuti dengan pengembangan dari sebuah
ladang minyak, yang meliputi pengeboran sejumlah sumur,
kemudian dilanjutkan proses penambangan yang sebenarnya.
Seringkali di dalam deposit minyak terdapat gas alam dalam
jumlah signifikan, yang mengalir ke permukaan bersama minyak.
Gas alam bisa dihasilkan dari sumur minyak atau dart sumur
lainnya yang digali khusus untuk tujuan penambangan gas.

Minyak mentah dan produk lain dari pengeboran dan
penambangan semuanya mengandung muatan beracun dan
polutan lainnya dalam jumlah signifikan. Sejumlah besar pecahan
batu —disebut “curing’— diangkat ke permukaan selama proses
pengeboran, menghasilkan sejumlah besar barang tak berguna
yang harus dibuang,

Cutting juga menjadi masalah karena terlapist cairan
pengeboran —disebut “drilling muds’— yang digunakan untuk
melumasi mata bor dan menstabilkan tekanan dalam sumur. Sekals

digunakan, cairan pembor ini terkontaminasi benda-benda
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berbahaya, terma-suk baja berat dan bahan kimia beracun lainnya.
Jumlah cutting dan cairan yang dihasilkan dari sebuah sumur
berkisar antara 60.000-300.000 galon per hari.?

Selama proses penambangan, sejumlah besar air yang
tercampuri benda-benda lainnya terbawa ke permukaan. Disebut
“produced water,” air ekstraksi ini brasanya mengandung benda-
benda beracun, termasuk baja berat (seperti Zad, seng, merkuri)
dan kombinasi organik (seperti bengene dan toluene).

Air yang dihasilkan juga memiliki kandungan garam yang
tinggt; dan bila dialirkan ke tanah, air ini berbahaya bagi pertum-
buhan tanaman di ekosistem lokal. Jumlah air dari sebuah sumur
bisa mencapai lebih dari 90 persen dari cairan yang diekstraksi
dan hampir mencapai 8 barel untuk setiap barel minyak yang
dihasilkan di Amerika Serikat (jumlah air yang dihasilkan lebih
rendah untuk sumur gas alam).’

Penanganan dan pembuangan Iimbah dan barang beracun
yang tidak tepat seperti cutting, cairan pengeboran, dan air limbah
bisa mencemart penduduk, binatang, dan tumbuhan setempat.
Penggunaan lubang yang dilapisi adalah teknik pembuangan yang
tepat, tapi kadang tidak dipakai, untuk limbah buangan terutama
sekali cairan dan cxttings. Lubang yang tidak pada tempatnya, atau
yang ditutup tanah begitu produksi berakhir, bisa membuat
rembesan minyak dan racun lainnya masuk ke dalam tanah dan
air tanah. Salah satu alternatif untuk menutup lubang adalah dengan
penggunaan tangki agar limbah bisa dikumpulkan dan dijauhkan
dari ekosistem yang peka.

Pembuangan air beracun atau mengandung garam ke saluran
air dan tanah bisa membahayakan ekosistem. Air yang dihasilkan
bisa ditangani dengan beberapa teknik mitigasi, termasuk proses
penyaringan dan biologis. Dalam banyak kasus, air dimasukkan

kembali ke dalam sumur untuk membantu menciptakan tekanan
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yang cukup selama proses penambangan. Dalam kasus ini, air
harus diperlakukan secara khusus sebelum dimasukkan kembali
untuk mencegah kontaminasi dengan tanah dan sumber air tanah.
D1 tempat penambangan lepas pantai, air i jarang dimasukkan
kembali, tapt harus dibawa ke daratan untuk penanganan.

Penambangan gas alam juga memiliki persoalan lingkungan
di lokasi penambangan. Saat dipisahkan dan diproses, gas alam
seringkalt dibakar di sumur (fared) yang menghasilkan polutan
berbahaya. Sebagai sumber terbesar emisi udara dari penambang-
an minyak dan gas, proses flaring menghasilkan karbon monoksida,
nitrogen oksida (komponen utama asap), dan sulfur oksida
(penyebab utama hujan asam). D1 Nigeria, negara dengan tingkat
Jlaring tertinggy, komunitas lokal mengeluhkan gangguan kesehatan
yang sertus akibat flaring 1.

Bila tidak melalut proses flaring, gas akan menguap ke
atmosfer, melepaskan sejumlah besar metana, gas yang berpotensi
mengubah iklim. Ketika gas alam ditambang, 1a seringkali
mengandung hidrogen sulfida dalam jumlah yang signifikan, gas
beracun yang bisa berakibat fatal dan merusak pipa (gas dengan
hidrogen sulfida sering disebut sebagat “sour gas”). Bahan kimia
ini harus diptsahkan dari gas alam secepat mungkin.

Dampak yang luar biasa akibat penambangan minyak
terhadap tanah melebihi fasilitas penambangan. Khususnya di
daerah-daerah terpencil di negara-negara berkembang, yang terus-
menerus melakukan penambangan seiring penemuan sumber
minyak baru, sejumlah area hutan ikut rusak akibat penggunaan
fasilitas dan tempat tinggal pekerja. Pemboran di daratan juga
berakibat pada satwa, serta mungkin merusak sumber pangan
manusia. Mengonsumsi makanan atau air yang tercemar minyak
bisa berakibat fatal bagi satwa, dan dalam jangka panjang

mengancam kesehatan manusia.
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Salah satu dampak lingkungan paling signifikan adalah
pembangunan jalan raya. Konsekuensinya bagi area hutan seringkali
lebih besar daripada efek langsung yang dirasakan dari pembukaan
lahan. Pembangunan jalan di kawasan terpencil ini membuka akses
bagi pelaku penebangan hutan dan pencurian kehidupan liar.
Hutan terancam oleh serbuan lebih lanjut dan penggundulan. Jalan
juga bisa memisahkan dan menganggu habitat, serta secara efektif
mengurangi wilayah perlindungan satwa.

Menurut perkiraan, terjadi sekitar 400 sampai 2.400 hektar
(1.000 sampai 6.000 acre) penggundulan hutan dan kolonisasi
dart setiap kilometer jalan baru yang dibangun.* Di Ekuador,
diperkirakan satu juta hektar hutan tropis dikolonisasi akibat
konstruksi jalan sepanjang 500 kilometer untuk produksi minyak.

Bahkan di wilayah yang tidak dibangun jalan, yang berarti
mengurangt dampak negatif terhadap hutan, perusahaan masih
harus membangun lokasi area pendaratan helikopter dan pesawat
terbang, yang juga bisa memisahkan dan mempengaruhi rute
migrasi habitat.

Area pemboran minyak umumnya berada di daratan, namun
tidak sedikit yang di lepas pantai dengan dampak potensial yang
signifikan terhadap lingkungan laut. Fasilitas lepas pantai sangat
biasa di Afrika (hampir separuh dart seluruh area pengeboran),
Eropa (lebith dari separuh), dan Asia Pasifik (sekitar sepertiga
dart jumlah keseluruhan).® Pemboran lepas pantai menghadapi
tantangan yang unik: kondisi cuaca yang tidak bersahabat selama
pengiriman dan pengangkutan minyak dari lokasi lepas pantat
meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan.”

Fasilitas lepas pantai sulit dijangkau wartawan (atau pengawas)
untuk memeriksanya, sehingga meningkatkan kesempatan bagi
operator melanggar peraturan. Negara-negara berkembang

dengan keterbatasan kemampuan dan kementerian lingkungan

COVERING OIL 157



yang lemah tidak memiliki helikopter yang diperlukan untuk
membawa pengawas ke lokasi pengeboran. Terkadang perusa-
haan menyediakan alat transportasi, tetapi dengan cara ini mereka
bisa menentukan kapan pemertksaan dilakukan.

Lokasi penempatan fasilitas lepas pantai menjadi penting dan
menentukan seberapa besar dampaknya terhadap lingkungan laut.
Perlengkapan yang ditempatkan di sekitar tempat pengembang-
biakan ikan dan binatang laut lainnya bisa merusak pola
reproduksi dan mempengaruhi populasi. Contohnya, binatang
berkulit keras seperti kerang yang tertutup minyak akan sulit
bernafas dan makan. Telor ikan yang tertutup minyak bisa rusak,
atau bisa menghasilkan anak ikan yang tumbuh tidak sempurna.
Fasilitas pengeboran di dekat area laut yang dilindungi bisa
menyebabkan dampak lingkungan yang lebih berbahaya.
Gelombang air dari muara dan saluran lainnya menghalau minyak
dengan lambat, sehingga minyak mengalir ke garis pantai.

D1 wilayah tropis, area pantainya seringkali terdiri dari
ekoststem bakau yang akarnya keluar dari permukaan air. Minyak
yang menutupi sistem akar ini bisa merusak tanaman dan spesies
lain yang tergantung kepadanya. Bakau sangat penting untuk
menstabilkan tanah dan menjaga garis pantat, serta menjadi habitat
penting untuk ikan dan binatang laut lainnya. Tumpahan minyak
di pantai Panama sebanyak 50.000 barel ke area bakau telah
membunuh tumbuhan di sana sepanjang 20 mil garis pantai.®

Dampak kebocoran minyak pada kehidupan liar sangat besar.
Ikan dan kerang-kerangan bisa teracuni dan mati. Mamalia laut
yang menghirup atau menelan minyak akan mengalami kerusakan
organ vital, seperti ginjal dan liver. Luka-luka dan pendarahan
dalam terjadi pada mamalia yang terperangkap dalam limpahan
minyak. Sistem kekebalan mungkin juga terpengaruh, dan dalam

beberapa kasus bisa mengubah perilaku. Efek yang ditimbulkannya
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Contoh Dampak Racun dan Polutan Lain
dalam Proses Produksi Minyak

Kimia Aspek dari Proses Dampak
Produksi Minyak Lingkungan/Kesehatan

Benzena Menghasilkan air Merupakan karsinogen,

berbahaya bagi reproduksi
dan perkembangan

Toluena Menghasilkan air Racun bagi pertumbuhan,

dicurigai meracuni darah,
beracun bagi syaraf, liver,
dan ginjal

Merkuri Menghasilkan air Racun bagi pertumbuhan,
dan cairan (lumpur) dicurigai meracuni darah,
pemboran racun bagi kelenjar

endokrin, syaraf, reproduksi,
dan kekebalan.

Seng (Zinc) Menghasilkan air Dicurigai meracuni darah,
dan cairan (lumpur) racun bagi perkembangan
pemboran dan reproduksi.

Baja Berat Menghasilkan air Merupakan karsinogen,

(Lead) dan cairan (lumpur) racun bagi reproduksi dan
pemboran perkembangan.

Sodium Menghasilkan air Mengontaminasi tanah,

(pengasinan)

menjadikannya tidak cocok
untuk vegetasi.

Hidrogen Sulfida

Ekstraksi gas alam

Dicurigai beracun bagi
darah, meracuni syaraf dan
repoduksi.

Sulfur dioksida

Pembakaran gas
alam

Penyebab terbesar hujan
asam
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bisa meningkatkan kerentanan binatang terhadap stres dan
berperilaku predator.

Minyak bisa meracuni burung-burung yang bersarang atau
bermigrasi sepanjang garis pantai. Bila mengenai bulunya, ia
merusak kemampuan burung untuk terbang dan berenang.
Burung yang menelan minyak bisa matt. Bocoran minyak telah
membunuh ribuan burung, Besar angkanya tergantung di mana
dan kapan terjadi (jalur migrasi dan musim akan menentukan).’
Limpahan minyak juga merusak batu karang tropis, menghilangkan
warnanya dan menghancurkannya.

Pembuangan sampah minyak dari operast pemboran lepas
pantai juga menjadi persoalan lingkungan yang penting. Sebuah
tempat pengolahan menggunakan hampir 400.000 galon air laut
setiap harinya untuk mencairkan pemboran dalam proses
penambangan, dan setelah itu, air yang tercampur minyak dibuang
lagi ke laut.’” Salah satu dampaknya adalah polusi merkuri;
memakan tkan yang terkontaminasi merupakan salah satu sumber
kontak manusia pada merkuri. Sebuah studi menemukan bahwa
tingkat merkurt pada lumpur dan sedimen di bawah lokast
pemboran minyak Gurun Meksiko mencapai 12 kali lebih tinggi
dart tingkat yang bisa diterima menurut standar Environmental
Protection Agency Amerika Serikat.! Satu-satunya cara penyelesai-
annya adalah dengan menampung limbah dan membuangya ke

tempat pembuangan yang layak di daratan.

Mengirim minyak ke pasar: jalur pipa dan pengolahan

Jalur pipa yang digunakan untuk mengirim minyak dan gas alam
bisa menyebabkan kerusakan lingkungan yang serius. Terkadang
jalur pipa dibangun di bawah tanah. Tapi membangun jalur pipa
di atas tanah lebih murah, dan ini banyak dilakukan di negara-
negara berkembang; Jalur pipa di atas tanah lebih banyak dipakai
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di seluruh dunia. Jalur pipa yang menonjol ini sering mengganggu
binatang gembala serta menyulitkan anjing-anjing dan para petant.

Kebocoran dan putusnya jalur pipa bisa disebabkan oleh
kesalahan penyambungan yang menghubungkan komponen pipa,
kesalahan kontrol, atau korosi; lebih dart separuh bocoran pipa
disebabkan masalah struktur pipa, umumnya karena korosi.”
Kebocoran pipa bukanlah satu-satunya penyebab luberan minyak.
Pada 1997, misalnya, luberan minyak akibat pipa dua kali lebih
banyak daripada luberan dari kapal tanker.”

Kebocoran pipa di atas tanah bisa merusak tanah dan air
permukaan. Sedangkan kebocoran pipa dalam tanah, yang sangat
sulit didetekst, bisa mengontaminast sumber air tanah. Kebocaran
dan putusnya pipa bisa menimbulkan kebakaran dan ledakan
berbahaya. Ledakan bisa lebih berbahaya pada kasus gas alam,
yang memang bersifat eksplosif.

Dalam pelaksanaan penambangan, konstruksi jalur pipa
seringkali mengganggu lanskap dan area lingkungan yang sensitif.
Contohnya, jalur luas yang dipotong untuk menempatkan jalur
pipa —disebut “right-of-way’— bisa memotong langsung hutan
bernilai tinggi dan membuka area ini pada gangguan lebih lanjut.
Proses konstruksi juga memerlukan pembangunan jalan, yang
memfasilitasi migrasi dan eksploitasi sumber alam di area sekitar
jalur pipa. Akses jalan untuk jalur pipa bisa memecah dan
mengurangi habitat liar yang penting,

D1 Bolivia, jalur pipa gas Cuiaba sepanjang 630 kilometer
yang dibangun Enron, Shell, dan Transredes pada akhir 1990-an
memotong hutan Chiquitano, hutan tropis-kering-utuh terbesar
di dunia. Sejumlah spesies langka dan rentan tinggal di dalamnya,
termasuk sekitar 90 spesies yang masuk dalam daftar Conzention
on International in Endangered Species (CITES). Menurut para warga

dari komunitas setempat, konstruksi jalur pipa memudahkan
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aktivitas berbahaya di sepanjang jalur pipa, seperti perburuan,
pembalakkan liar, dan penggembalaan ternak. Bahkan hal itu
menyebabkan sebuah perusahaan tambang Kanada mengaktifkan
kembali situs tambang emas terbengkalai di dalam hutan yang
rawan, menggunakan sianida berbahaya.'*

Pengolahan (refining), yang merupakan salah satu tahapan dalam
pengolahan minyak, juga mengakibatkan dampak signifikan bagi
lingkungan. Penggunaan teknik seperti pendidihan, penguapan, dan
pencairan dilakukan untuk memisahkan dan mengubah minyak
mentah sehingga bisa digunakan sebagai bahan bakar. Produk akhir
minyak berupa bensin, bahan bakar diesel, bahan bakar jet, kerosin,
minyak pelumas, dan aspal. Rata-rata pengolahan memproses lebth
dari 3,8 juta galon minyak per hari.”> Bahkan bagian terkecil yang
dibuang sebagai limbah —0,3 persen—berjumlah lebih dari 11.000
galon minyak setiap hari di satu tempat saja.'® Air yang digunakan
dalam proses pengolahan harus diolah untuk menghilangkan racun
seperti baja berat dan polutan lainnya.

Pengolahan juga menghasilkan polutan udara dalam jumlah
signifikan. D1 Amerika Serikat, sektor pengolahan menempati
posisi ke-3 sumber emisi udara beracun tinggi Persistent
Bioaccumulative Toxins (PBTs), seperti merkurt, lead, dan dioxin, yang
menghasilkan lebih dari 184.000 pounds emisi udara PBTS pada
2001." D1 seluruh dunia, industri pengolahan menghasilkan lebih
dari 48 juta pounds emist udara beracun pada 2001, termasuk
berton-ton senyawa organik berbahaya, seperti benzene penyebab
kanker, dan bahan kimia lain dalam jumlah signifikan, yang bisa
menyebabkan asma dan masalah perkembangan anak-anak.'®
Proses pengolahan juga bisa menghasilkan sulfur dioksida,
penyebab utama hujan asam.

Fasilitas pengolahan yang kompleks sangat rentan terhadap

kebocoran dan kecelakaan. Kebocoran tank dan penyimpan
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minyak merupakan penyumbang penting terhadap kimia dan
minyak yang dibuang di tempat pengolahan minyak. Kebakaran
dan ledakan di tempat pengolahan terkadang melepaskan bahan
kimia dalam jumlah besar ke udara.

Bocoran minyak
Penambangan dan transportasi minyak sering menimbulkan
kebocoran. D1 seluruh dunia, antara 20 sampai 430 juta galon
minyak tercecer dalam kecelakaan yang dilaporkan antara 1978
sampai 1997; jumlah kecelakaan selama periode tersebut antara
136 sampat 382 per tahun.” Kebocoran minyak terjadi dari tangki
penyimpan, jalur pipa, kapal tanker, dan kapal-kapal lainnya.
Kecuali jalur pipa, kebocoran kebanyakan terjadi selama
pengiriman, termasuk saat pemuatan di tanker, dari tanker ke ril,
atau dart kendaraan ril menuju fasilitas penyimpanan.

Kebocoran dalam jumlah besar ini masih kecil bila
dibandingkan bencana tanker yang melepaskan 10.000 sampaz 1
juta galon, tapt jumlah “kecil” ini bisa mencapat hampir 15-20
juta galon per tahun.® Jika sering terjadi, bocoran ini bisa lebih
berbahaya dibandingkan bencana tanker karena secara kronis
memengaruhi tanaman dan tumbuhan akibat polust minyak.

Kebocoran minyak terbesar dan paling nyata biasanya terjadi
dalam kecelakaan kapal tanker, sepertt ketika Prestige
menumpahkan sekitar 17 juta galon di pantai utara Spanyol pada
2002. Kebocoran minyak dari kapal tanker jarang terjadi, namun
jumlah Iimpahan minyak pada tahun-tahun tertentu lebth dari 10
juta galon.

Dalam beberapa dekade terakhir, kapal-kapal supertanker
mengangkut minyak dalam jumlah sangat besar: dari 150 juta
galon pada 1960 menjadi lebih dari 240 juta galon saat 1. Karena

besar dan sulit melakukan manuver, kapal tanker menjadi rawan
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kecelakaan.*' Desain dan konstruksi kapal tidak dirancang untuk
menangani bocoran yang besar. Contohnya, kapal dengan satu
lapis dinding (hu/)) lebih rawan kecelakaan dibandingkan dengan
yang menggunakan lapis dinding ganda. Undang-Undang Polusi
Minyak Amerika Serikat tahun 1990 menyebutkan, semua kapal
tanker rancangan baru boleh beroperasi di perairan Amerika
Serikat bila menggunakan /u«//s ganda dan semua kapal tanker di
perairan Amerika Serikat harus sudah menggunakan /#//s ganda
pada 2010. Umur kapal merupakan salah satu kuncinya; ledakan
dan kebakaran lebih sering terjadi pada kapal yang lebih tua.

Karena bocoran kecil yang sering terjadi jarang tertangkap
radar pemerintah, tidak diketahui media serta publik di luar area
yang tercemar, maka hanya kecelakaan berskala besar yang mendo-
rong pejabat pemerintah melakukan tindakan penyelamat-an kapal
tanker dan rencana respons terhadap bocoran minyak. Amerika
Serikat misalnya, baru mendapat tekanan untuk mengkonsolidasi-
kan peraturan mengenai penanganan limpahan minyak setelah terjadi
bencana kecelakaan Exxon 1Valde; pada 1989 di Alaska. Kecelakaan
itu, yang menumpahkan minyak sebanyak 11 juta galon,
memunculkan persoalan koordinasi respon-tanggap-cepat dan jalur
kewenangan yang jelas dalam keadaan darurat. Undang-undang
Polust Minyak tahun 1990 menghasilkan sistem tanggap nasional
yang memberikan mandat untuk membentuk sebuah komite yang
mengkoordinasi berbagai lembaga pemerintah, pelaku, industr,
serta pthak-pthak yang bertanggung jawab setelah terjadi kebocoran
minyak.* Undang-Undang ini juga mengharuskan pthak-pthak yang
bertanggung jawab menanggung biaya pembersihan, kompensasi,
dan hukuman perdata, juga mendirikan lembaga bantuan untuk
tanggap darurat.?

Rencana tanggap darurat dalam menangani kebocoran

minyak dengan komprehensif dan tepat dengan akuntabilitas yang
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baik sangat penting bagi negara penghasil minyak. Sebab, saat ini
rencana semacam ini masih jarang, Azerbatjan misalnya, secara
dramatis meningkatkan produksi minyaknya, tapi belum memuliki
rencana tanggap ini. Rencana ini memerlukan kerja sama dan
koordinasi yang baik dengan negara tetangganya di Laut Kaspia.
Biaya menangani bocoran minyak bisa sangat bervariasi,
tergantung faktor-faktor seperti lokasi, dampak pada tempat-
tempat peka seperti ekosistem rawan ataupun area turis, jarak ke
garis pantai, dan jenis minyak yang bocor. Biaya menanggulangi
bocoran di dekat garis pantai lebith mahal daripada bocoran di
lautan lepas. Jenis minyak yang bocor juga mempengaruhi biaya.
Minyak mentah yang lebih ringan dan sudah diolah cenderung
menguap dan tercampur lebih cepat, sehingga mengurangt biaya
pembersthan. Minyak mentah yang lebih berat memerlukan upaya
lebih intensif dan biaya pembersithannya empat kali lebth mahal **
Perkiraan biaya pembersihan berkisar antara $1.000 untuk setiap
ton bocoran minyak di Afrika hingga $24.000 per ton di Amerika
Serikat (Exxon Valdes tidak termasuk dalam perhitungan). Dalam
kasus kebocoran Exxon Valdez, Exxon mengatakan telah
mengelontorkan dana $2,1 juta untuk membersihkannya.®
Ketika bocoran minyak terjadi, biasanya limpahannya akan
dijaga agar tidak mendekatt garis pantai. Dispersant, bahan kimia
yang digunakan untuk memisahkan dan menyebarkan minyak di
air, bisa dipakai untuk mengurangi dampak di garis pantai.
Penggunaan dispersant tidak bebas dari kontroversi, karena
merupakan bahan kimia yang mungkin beracun dan memperlama
pengaruh minyak. Broremediation, penggunaan bakteri pemakan
minyak, adalah cara lain untuk melakukan pembuangan. Pemba-
karan minyak juga bisa dilakukan, namun berbahaya bagi pekerja
dan mungkin sulit dikontrol. Teknik lamnya, menggunakan ledakan

untuk memperlambat penyebaran minyak. Ledakan ini memiliki
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alat pengumpul dan kotak di bawah dan di atas air untuk
mengumpulkan minyak. Cara ini membantu mencegah bocoran
agar tidak mencapai wilayah peka dan membantu mengumpulkan
minyak agar lebith mudah dibersihkan.

Penyebaran bocoran minyak di tanah tidak secepat di air,
dan lebih mudah dikumpulkan daripada di air. Namun, bocoran
ini menimbulkan polusi di tanah dan mengurangi kesuburan,
membuat air tanah tidak cocok untuk dikonsumsi manusia, untuk

pengolahan tanah, dan cadangan makanan.

Konsumsi minyak dan gas

Konsumsi minyak dan gas alam menghasilkan dampak sangat
signifikan terhadap lingkungan dan kesehatan publik, lokal
maupun global.

Salah satu produk penting yang dihasilkan dari minyak adalah
gasolin, bahan bakar kendaraan yang menimbulkan sejumlah
polutan udara berbahaya (jumlah lebih kecil yang juga signifikan
digunakan untuk menghasilkan listrik dan pemanas rumah). Polutan
dari gasolin 11 misalnya senyawa organik berbahaya (sepertt bengene
dan foluene), sebagian beracun; nitrogen oksida yang menimbulkan
hujan asam dan merusak ozon, komponen penting asap; sulfur
dioksida, penyebab hujan asam; beberapa partikel penyebab
gangguan pernafasan seperti asma; karbon monoksida; dan zad
di negara-negara yang masth menggunakan gasolin.

Sejumlah studi menunjukkan korelast antara polutan ini dan
tingkat kematian.* Hujan asam —fenomena yang disebabkan oleh
emist sulfur dan nitrogen yang membentuk air asam di awan—
merusak hutan dan danau, sungai-sungai, dan suplai air tanah.
Pembakaran gas alam, yang dilakukan untuk memproduksi tenaga
listrik, menciptakan nitrogen oksida yang juga menyumbang hujan

asam dan asap.

166 COVERING OIL



Konsumsi minyak dan gasolin memuliki konsekuensi global
yang serius dalam perubahan iklim (sering disebut pemanasan
global). Fenomena perubahan iklim bisa disejajarkan dengan apa
yang terjadi dalam rumah kaca, dengan gas-gas tertentu menjebak
tenaga panas dari bumi ke dalam atmosfer bumi. “Gas-gas
rumah kaca” paling penting yang dihasilkan dari minyak dan gas
alam adalah karbon dioksida (CO2), yang dihasilkan dari
penggunaan gasolin serta pembakaran minyak dan gas alam untuk
pembangkit tenaga listrik. D1 seluruh dunia, sekitar 18 persen
tenaga listrik dihasilkan dari gas alam dan 7,5 persen dari minyak.
Dibandingkan gas alam, minyak menghasilkan satu setengah kali
lipat jumlah CO2 untuk jumlah tenaga listrik yang sama.*’

Ada beberapa organisasi ilmiah di dunia yang meragukan
kesimpulan Intergovernmental Panel on Climate Change —berdasarkan
riset dart 2.500 ilmuwan— bahwa ada kaitan antara kosentrast
karbon dioksida yang makin tinggi dan perubahan iklim. Dalam
laporan tahun 2001, sebuah komusi dari National Academy of Sciences
menyatakan bahwa “gas-gas rumah kaca terakumulasi di atmosfer
bumi sebagai akibat aktivitas manusia, menyebabkan temperatur
udara di permukaan dan di bawah permukaan laut meningkat.”

Konsekuens: perubahan iklim ini mempunyai efek penting
dan menyebar luas. Pencairan glasier dan es kutub menaikkan
permukaan laut. Kejadian alam seperti badai bisa meningkat
frekuensi dan mntensitasnya. Panas yang meningkat bisa menyebab-
kan penggundulan hutan di beberapa wilayah dan mengurangi
zona hutan dan pertanian dilain tempat. Penyakit menular sepertt
malaria bisa menyebar lebih luas ketika temperatur global
mempengaruhi pembawa penyakit-penyakit mni. Meningkatnya
suhu lautan bisa mematikan batuan karang secara masif, ekosistem
laut yang paling produktif.
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Pemahaman bahwa manusia menjadi penyebab utama
perubahan iklim menjadi pendorong Protokol Kyoto, kesepakatan
internasional yang disetujut pada 1997 oleh Konvensi PBB untuk
Perubahan Iklim (diadopsi pada 1992). Protokol Kyoto
memberikan kewajiban dan kerangka kerja untuk mencapai tujuan
Konvenst, yakni mengurangt emisi CO, secara global sebanyak
tujuh persen dari level tahun 1990. Kesepakatan i difokuskan
pada pengurangan emisi karbon di negara-negara maju.

Implementast kesepakatan ini masih membutuhkan usaha
untuk memerangi pemanasan global. Dengan ratifikasi yang
dilakukan Rusia pada 2004, protokol ini berlaku pada Februari
2005. Usaha-usaha untuk menjadikan Protokol Kyoto efektif
menghadapi kendala dengan penolakan pemerintah Bush terthadap
kesepakatan ini pada 2001. Amerika Serikat masih menjadi negara
penyumbang terbesar perubahan iklim dan bertanggung jawab
terhadap lebih dari 22 persen emist karbon dunia.®

LEMBAR TIPS

Pertanyaan seputar Dampak Lingkungan

» Apakah aktivitas eksplorasi dan pemboran dilakukan di area
dengan lingkungan yang sensitif, seperti hutan rawan, tanah
basah yang dilindungi, area laut sensitif, atau zona-zona
yang ekologinya terancam? (Contoh area dengan lingkungan
yang sensitif meliputi area yang dilindungi oleh IUCN/World
Conservation Union, World Heritage Sites, taman nasional
PBB, serta tanah basah yang dilindungi oleh Konvensi
Ramsar)

» Apakah jalur pipa memotong area lingkungan yang sensitif
tersebut? Apakah jalan dibangun di area tersebut untuk
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»

»

»

»

»

»

»

pelaksanaan eksplorasi dan pemboran atau pembangunan
jalur pipa? Apakah habitat alam seperti binatang, khususnya
spesies langka, terganggu atau rusak?

Selama proses eksplorasi, apakah digunakan teknik
penginderaan jarak jauh sebagai ganti dari uji seismik di
darat, seperti penggunaan ledakan dan getaran?

Bagaimana perlakuan atau pembuangan produk sampingan
penambangan, seperti air limbah, lumpur pemboran, dan
cutting? Apakah lumpur pemboran digunakan kembali?
Apakah air produksi dimasukkan kembali ke tanah? Adakah
jalur pembuangan sudah dirancang dengan layak? Apakah
tangki untuk membuang limbah sudah dimanfaatkan?

Apakah benda-benda yang terkait gas alam dibakar dan
disalurkan ke atmosfer?

Untuk sumur lepas pantai, apakah limbahnya dikirim ke
darat untuk dikelola dan dibuang serta tidak dibuang di
lingkungan laut?

Apakah konstruksi jalur pipa dibangun dengan dinding
ganda, dan secara otomatis menghentikan aktivitas, untuk
mencegah kemungkinan bocor atau meledak? Apakah
sambungan pipa sudah layak dan dilapisi pengaman?

Adakah penghitungan dampak lingkungan yang cukup?
Apakah penghitungan dampak lingkungan (environmental
impact assessment/EIA) menjangkau keseluruhan waktu
proyek penambangan, mulai dari proses penambangan?

Apakah penyelenggara EIA merupakah ahli independen?
Apakah siap dipublikasikan? Bisakah diuji ulang oleh ahli lain?
Adakah eksplorasi terhadap pendekatan alternatif untuk
proyek -termasuk pembatalan proyek? Dalam kasus jalur
pipa, apakah sudah dipertimbangkan jalur alternatif?
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»  Adakah pengukuran yang tepat untuk meminimalisasi
keluaran polutan dan kecelakaan potensial di tempat
pengolahan?

»  Apakah kapal tanker minyak sudah menggunakan dinding
ganda dan teknologi yang diperlukan untuk mencegah
kebocoran? Apakah peralatan keselamatan sudah
diperhitungkan secara layak? Apakah sudah dibuat rencana
tanggap darurat?

Isu Hak Asasi Manusia dan Sosial

Masukan dan pemberdayaan komunitas
Sejak penambangan minyak dan transportasinya memiliki dampak
sangat jauh, pengembangan proyek tambang dan transportast
bisa menjadi perdebatan sertus. Banyak kelompok masyarakat
dan komunitas mendesak agar proyek dengan dampak tinggi ini
hanya bisa dilanjutkan bila komunitas menyetujui dan memberikan
kepada perusahaan “izin sostal untuk beroperasi” dalam bentuk
kesepakatan yang bebas dan terbuka. Dalam banyak kasus, proses
yang dirancang secara buruk gagal menangkap rentang risiko sosial
dan Iingkungan, serta mungkin terjebak pada biaya yang tak terduga
karena keterlibatan perusahaan, dan merusak reputast mereka.

Proses yang buruk bisa meningkatkan ketegangan dengan
komunitas lokal, yang merasa tak diberdayakan, curiga, serta lebth
suka menentang proyek.

Karena ketiadaan hukum domestik yang jelas atau penegakan
hukum, banyak perusahaan memakai petunjuk Bank Dunia
sebagat acuan yang memandu praktik konsultasi mereka dengan

kebijakan sostal dan lingkungan. Sektor swasta meminjam tangan
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Bank Dunia, International Finance Corporation (IFC), yang
memiliki kebtjakan penyelamatan lingkungan dan sosial yang harus
ditkutt perusahaan. IFC juga mensyaratkan keterbukaan informasi
tertentu dan konsultasi.

Untuk proyek Kategori A, proyek di lingkungan paling peka,
dan hampir selalu merupakan pengembangan cadangan minyak
dan konstruksi pipa,”® IFC mensyaratkan perusahaan untuk
membuat komisi penilaian lingkungan (enzironmental assessment/
EA) atas proyek. Penilatan int harus dibuka kepada publik dan
ditujukan untuk konsultas: publik. EA ini harus dikeluarkan 60
hari sebelum IFC menyetujut proyek. Banyak kelompok sosial
lebih suka bila konsultasi diperpanjang minimal 120 hari agar
komunitas yang rawan bisa memiliki cukup waktu untuk
membuat keputusan.

IFC juga membuat kerangka apa saja yang harus ada dalam
EA dan bagaimana mendesainnya. Mereka harus menggujt
alternatif-alternatif proyek, termasuk penolakan terhadap proyek,
yang mengidentifikasi cara memperbaiki pemilthan dan rancangan
proyek. Mereka harus mencegah, dan kemudian meminimalisasi
serta membert kompensasi dampak negatif terhadap lingkungan.
Bagaimana dampak akan dikelola harus digambarkan secara jelas.
Dalam penilaian ini, isu lingkungan harus mempertimbangkan
banyak hal, seperti dampak terhadap udara, air, dan tanah serta
kesehatan dan keamanan manusia, transmigran, dan penduduk
asli. Untuk proyek yang peka, IFC meminta sponsor proyek
menunjuk lembaga yang bertanggung jawab atas EA, dan
merekomendasikan agar lembaga tersebut independen dan bisa
menerima saran dari pakar proyek dan dampak lingkungannya.

Proses yang efektif meliputi juga konsultasi publik. Untuk
proyek sensitif, IFC mensyaratkan konsultasi dengan komunitas
yang berpengaruh dan kelompok masyarakat sipil selama
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pertimbangan proyek. Konsultasi yang pertama harus dilakukan
seawal mungkin sebelum proses penilaian dimulai. Konsultast
kedua dilakukan setelah rancangan EA dilengkapt untuk mendisku-
sikan laporan. Materi harus disediakan selama konsultasi dalam
bahasa dan bentuk yang bisa dimengerti dan dibaca warga yang
akan terkena dampak proyek. Draft EA sendiri harus bisa diakses
publik, termasuk di kantor Bank Dunia di negara tersebut, serta
kantor pemerintah lokal dan nasional.

EA harus memasukkan ringkasan, deskripsi proyek, data
dasar keadaan sosio-ekonomik dan lingkungan, perkiraan dampak
lingkungan, analisis alternatif, serta rencana aksi lingkungan yang
merespon mitigasi, pemantauan, dan pembangunan kompetensi
yang diperlukan. Setelah proyek berjalan, konsultasi harus
diselenggarakan secara reguler untuk menanggeapi berbagai isu

yang mungkin muncul.

Militerisasi dan pelanggaran hak asasi manusia
Perhatian terhadap HAM sebagai dampak industri minyak
semakin terpusat pada “muliterisasi” ketika kekuatan militer
bertindak melindungi pelaksanaan industri, khususnya untuk
perusahaan multinasional. Militerisasi di sektor minyak meluas
sebagai akibat pencarian global akan sumber minyak yang layak,
karena perusahaan-perusahaan minyak utama melebarkan
operasinya ke negara-negara dengan pemerintahan yang korup
dan represif. Ketika perusahaan minyak mendapatkan legitimasi
untuk melindungi operasi penambangan dan jalur pipanya, industri
ini meningkatkan kerja samanya dengan kekuatan militer yang
memiliki catatan buruk dalam soal HAM.

Dalam banyak kasus, kekuatan militer mendapat dukungan
pemerintah, seperti tentara, polist lokal, dan milisi (meski perusa-

haan juga menyewa jasa keamanan swasta). D1 beberapa negara
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seperti Nigeria, Birma, Indonesia, dan Peru, aktivitas militer ini
menimbulkan pelanggaran HAM dalam wilayah yang luas, seperti
pengingkaran kebebasan berbicara dan hukum, kekerasan, perbu-
dakan, pemerkosaan, pembunuhan, dan eksekusi. Dalam sejumlah
kasus, hubungan dekat perusahaan dengan pemerintah dan militer
sering melibatkan penyewaan atau kesepakatan kontraktual
lainnya, yang berhubungan dengan aktivitas pelanggaran HAM.

Proses militerisasi sering didorong oleh usaha perusahaan
minyak dan pemerintah untuk memadamkan atau mengakhiri
perlawanan lokal (atau yang dipercaya akan menjadi perlawanan
lokal) yang berdampak dalam skala besar bagi operast penam-
bangan dan konstruksi jalur pipa.

Dalam banyak kasus, intervensi militer merupakan respons
atas petlawanan komunitas yang penuh semangat atas kerusakan
sosial dan lingkungan karena minyak, seperti kebocoran minyak,
limbah beracun, perusakan ekologi lokal, tempat masyarakat
menyandarkan hidupnya, pembangunan lokal yang kurang atau
salah arah, kompensasi yang tidak mencukupi atas perusakan tanah
dan kerusakan lainnya, serta kondisi buruh yang buruk. Keberatan
terhadap dampak minyak seringkali sejalan dengan pandangan
komunitas lokal bahwa sumber minyak yang dieksploitasi
seharusnya berada dalam kontrol mereka. Mungkin contoh paling
nyata dari penggunaan militer untuk menekan oposisi adalah yang
terjadi di Niger Delta, Nigeria.

Kerusakan lingkungan dan pelanggaran hak asasi manusia

Nigeria adalah contoh yang bagus dari paradoks keberlimpahan
(paradox of plenty). Menurut kertas kerja IME, pada 1965, saat
pendapatan minyak per orang sekitar $33, pendapatan per kapita
sebesar $245. Tiga setengah dekade kemudian, pendapatan
minyak $325 per orang, sedangkan pendapatan per kapita tetap
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sama sepertt tahun 1965. “Dengan kata lain, pendapatan minyak
—total sebesar $350 milyar— tidak meningkatkan standar hidup
sama sekali.””! Antara tahun 1970 hingga 2000, tingkat kemiskinan
meningkat dari sekitar sepertiga penduduk menjadi hampir 70
persen penduduk.”

Dampak produksi minyak telah merusak komunitas di area
penghasil minyak di Niger Delta. Human Right Watch menemu-
kan bahwa “pembangunan yang bersandar pada minyak secara
nyata telah merusak lingkungan dan kehidupan penduduk yang
tinggal di lokast penghasil minyak.””* Niger Delta merupakan
wilayah kaya tumbuhan bakau, dengan perikanan dan pertanian
menjadi andalan kebanyakan warga miskin di sana. Kebocoran
minyak di Delta, yang sering terjadi, telah membunuh ikan dan
tumbuh-tumbuhan serta menimbulkan polust di air dan tanah.
Kanal, yang dirancang dan digunakan oleh perusahaan minyak
untuk transportasi, mencemari aliran dan kualitas air, “juga
membunuh tanaman, merusak lahan perikanan, dan mencemari
suplai air minum.”** Tanah sering digunakan untuk kepentingan
perusahaan minyak, tanpa kompensasi yang memadai.

Dalam banyak hal, komunitas tidak mendapatkan haknya
atas pelanggaran ini karena tidak ada sistem pengadilan indepen-
den yang berfungsi. Tidak mengherankan, karena hubungan antara
perusahaan minyak dan komunitas sangat buruk, konfrontasi
adalah hal biasa. Menanggapi perusakan ekologi yang disebabkan
penambangan minyak di Delta, dan perusakan terhadap perikanan
dan produksi pertanian yang menjadi tumpuan hidup, komunitas
terus melakukan perlawanan terhadap aktivitas perusahaan
minyak. Taktik yang digunakan berupa ra/ly warga, pendudukan
tanpa kekerasan terhadap instalasi minyak, dan kadang-kadang
sabotase terhadap jalur pipa.
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Pemerintah memiliki sejumlah pasukan keamanan di daerah
tersebut, sementara perusahaan minyak secara rutin menyewa
tenaga keamanan seperti polist lokal, untuk melindungi operasi
perusahaan. Menurut Human Rights Wacth, aktivitas pasukan
keamanan pemerintah untuk melindungi perusahan telah
menyebabkan berbagai pelanggaran HAM, seperti eksekust,
pemukulan, dan pemenjaraan tanpa proses pengadilan. Pada
1999, saat Human Rights Watch melaporkan situast di Niger Delta,
kelompok in1 mencatat insiden yang berulang; penduduk yang
diperlkukan secara brutal karena upayanya meningkatkan keluhan
mengenai perusahaan minyak, serta menemukan bahwa Royal
Dutch/Shell, produsen minyak terbesar di wilayah tersebut,
membayar pasukan keamanan pemerintah yang terlibat dalam
pelanggaran HAM. “Dalam setiap komunitas, seringkali polist
atau tentara memukul, melukai, bahkan membunuh mereka yang
melakukan protes secara damat maupun tidak, atau terhadap
individu yang menuntut kompensasi, baik kaum muda,
perempuan, anak-anak, maupun pemimpin tradisional.”’*

Tindakan paling tidak terhormat adalah saat pemerintahan
Presiden Jendral Sani Abacha mengeksekust penulis Ken Saro-
Wiwa dan delapan aktivis dart organisasi komunitas paling efekif
di Delta, Movement for the Survival of the Ogoni People
(MOSOP), tanpa bukti yang meyakinkan, dengan tuduhan
bersalah melakukan tindakan kriminal >

Dalam kasus lain, pasukan keamanan terlibat usaha ofensif
melindungi operasi minyak di lingkungan yang keamanannya tidak
stabil, karena adanya kelompok oposisi terhadap rezim represif
atau gerakan kelompok etnis dan separatis. Pengembangan
minyak dilihat sebagai hak prerogratif elite penguasa. Karena
kekerasan dan ancaman kelompok perlawanan sangat beragam,

dalam sejumlah kasus, kekerasan yang dilakukan pasukan

COVERING OIL 175



keamanan bersifat proaktit dan terlalu jauh, di luar proporsi.
Lebih jauh lagi, tingkat represi yang dilakukannya menimbulkan
efek ketakutan dan umumnya mengintimidast komunitas lokal
agar menyetujui dan menerima proyek.

Contoh paling terkenal dalam kasus militerisast sektor
perminyakan terjadi di Burma pada awal 1990-an, ketika Unocal
dan konsorsiumnya memutuskan bekerja sama dengan junta
militer Burma dalam pembangunan jalur pipa Yadana. Meski
catatan rezim militer dalam hal HAM yang mengerikan sudah
banyak diketahui, perusahaan tetap melakukan kontrak dengan
SLORC (State Law and Order Restoration Counctl), sekarang disebut
State Peace and Development Counci/ (SPDC), untuk menjaga
keamanan selama pembangunan jalur pipa.”” Pembela HAM
percaya bahwa militerisasi tidak hanya ditujukan untuk menjamin
keamanan, tap: juga menyediakan tenaga kerja paksa untuk
pembangunan infrastruktur jalur pipa. Militerisasi sepanjang jalur
itu menimbulkan represi yang sangat signifikan, seperti pemaksaan
relokast seluruh penduduk kampung, tenaga kerja untuk operasi
militer dan pembangunan barak, serta pemerkosaan dan
pembunuhan warga di area tersebut.”®

Militerisasi juga bertujuan menekan usaha komunitas lokal
untuk mencegah aktivitas pengembangan minyak. Contohnya,
di Amerika Latin, sejumlah kelompok penduduk asli menentang
usaha perusahaan minyak melakukan pemboran minyak dan
membangun jalur pipa di wilayah mereka. Dalam kasus yang
terkenal ini, penduduk asli U’wa menolak usaha Occidental
Petroleum melakukan pemboran minyak di tanah yang mereka
sakralkan dalam hutan hujan yang peka. Untuk menjamin bahwa
proyek Occidental berjalan pada 2000, penguasa Kolombia
menggunakan polist huru-hara yang bersenjata untuk berhadapan

dengan pemrotes U’wa yang menutup jalan utama menuju
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Contoh Singkat Insiden akibat Militerisasi

> Nigeria: Shell membayar pasukan keamanan lokal
yang terlibat kekerasan di Niger Delta; selama proses
pengadilan dan eksekusi pemimpin lokal (1990-an)

4 Nigeria: Chevron merekrut dan mengirim militer dan
polisi Nigeria untuk menembaki dan membunuh
orang-orang yang melakukan protes damai dari atas
helikopter Chevron (1998 dan 1999)

4 Burma: Unocal melakukan kontrak dengan militer
Burma untuk menjaga keamanan jalur pipa Yadana;
penduduk kampung dibunuh, diperkosa, dilukai, dan
dipaksa bekerja membangun infrastruktur (1994-
sekarang)

4 Colombia: Polisi huru-hara Colombia menculik
anggota warga asli U'wa yang menolak proyek minyak

Occidental Petroleum (akhir 1990-an)

proyek. Setelah beberapa kali terjadi aksi protes, Occidental
memutuskan tidak melanjutkan konsesi minyaknya pada 2002.%

Ketika terjadi pelanggaran HAM dalam muliterisasi, tanggung
jawab perusahaan sering diperdebatkan. Dukungan dart pasukan
keamanan adalah bukti meyakinkan keterlibatan perusahaan dalam
militerisast, walaupun dukungan itu berbeda-beda tingkatannya.
Dalam beberapa kasus, seperti di Burma, militer nasional disewa
oleh perusahaan untuk menjaga keamanan. Dalam kasus lainnya,
perusahaan membayar pasukan keamanan lokal seperti dilakukan
Shell di Nigeria.* Perusahaan minyak juga menyediakan dukungan

matertal untuk militer. Contohnya, Shell memberikan senjata untuk
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pasukan keamanan Nigeria, dan Chevron menyediakan helikopter
dan pilot untuk pasukan kepolisian yang kemudian menembaki
pemrotes damai di lokast pemboran minyak Chevron.* Cara
lain kerja sama perusahaan dan pasukan keamanan, misalnya
mengkoordinasikan strategi keamanan, briefing keamanan harian,
dan penyediaan kendaraan, senjata, makanan, dan obat untuk
prajurit dan polisi. Tapt dukungan finansial dan material kepada
pasukan keamanan hanyalah sebagian jawaban dari pertanyaan
tentang tanggung jawab perusahaan minyak. Pembela HAM
berpendapat bahwa perusahaan minyak yang menggunakan jasa
militer lokal maupun kepolisian seharusnya menyadari catatan
HAM dari militer maupun polisi. Mereka mengatakan, perusahaan
mempunyai tanggung jawab untuk bersikap proaktif dalam usaha
mencegah dan mengutuk pelanggaran atau menghindari kerja
sama bisnis dengan pasukan muliter atau polisi.

Dalam kasus Burma, pembela HAM mempersoalkan
argumen Unocal bahwa, karena perusahaan sadar pelanggaran
HAM yang dilakukan SLORC, perusahaan tidak ingin dan tidak
akan menggunakan SLORC untuk tujuan kekerasan.” Sebagaimana
dicatat pembela HAM, perusahaan tahu sering terjadi pelanggaran
HAM dan karenanya mereka berkewajiban mencegahnya atau
menghentikan kerja sama bisnis dengan SLORC.*

D1 Nigeria, sikap pasif Shell dalam pengadilan yang
memutuskan eksekusi Ken Saro-Wiwa dan rekan-rekannya dari
MOGOP dipertanyakan. Meski Shell meminta pengadilan yang adil,
setelah menghadapi tekanan dari masyarakat sipil yang meningkat,
Human Rights Watch dan kelompok lainnya mengkritik Shell karena
tidak mengajukan keberatan atas pelaksanaan pengadilan dan 1tu
merupakan pengingkaran terhadap keadilan.*

Pada 2000, kontroversi yang terus berlanjut terhadap
pelanggaran HAM yang dilakukan oleh pasukan keamanan
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membuat Departemen Luar Negeri Amerika Serikat dan Depat-
temen Luar Negeri dan Persemakmuran Inggris memanggil
perusahaan-perusahaan minyak dan tambang, serta bersama
beberapa organisasi nonpemerintah, untuk membuat seperangkat
Voluntary Principles on Security and Human Rights. Prinsip-prinsip ini
ditujukan untuk menyediakan pedoman bagaimana menjaga HAM
dalam penyusunan keamanan perusahaan sektor penam-bangan
(termasuk perminyakan dan pertambangan). Komponen kunci dari
prinsip-prinsip ini digunakan dalam kesepakatan dengan keamanan
swasta dan keamanan publik, serta penilatan risiko terkait keamanan
lingkungan. Salah satu syarat menurut prinsip ini adalah perusahaan
harus secara jelas menyampaikan kebijakan mereka kepada pasukan
keamanan pemerintah. Perusahaan yang pertama menandatangani
prinsip-prinsip ini adalah Chevron, Texaco, Conoco, Shell, dan BP.

Prinstp-prinsip tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk
membuat prinsip sejenis dan dijadikan acuan dunia. Meski begitu,
beberapa lembaga nonpemerintah memberikan peringatan.
Amnesty International menerima prinsip-prinsip ini, namun tidak
mendukung. Beberapa kelompok lainnya seperti EarthRight
International, mengkritik sifatnya yang sukarela. Prinsip-prinsip
ini juga dikritik karena tidak mendorong perusahaan mengumum-
kan persyaratan dalam kontrak keamanan mereka, termasuk
mengenai kesepakatan dengan pasukan keamanan.

Perumahan kembali dan relokasi paksa

Beberapa proyek pengembangan minyak mungkin mengharuskan
perumahan kembali penduduk, sebuah pengalaman yang
bermasalah secara sosial maupun ekonomis. Perhatian sertus terus
meningkat seiring kegagalan perusahaan menyediakan kompensasi
yang layak atas perusakan tanah dan lain-lain yang dialami komuni-

tas lokal dalam proses perumahan kembali ini. Kompensasi
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memerlukan perhatian khusus dalam kasus konstruksi jalur pipa
yang menggunakan tanah yang luas dan merusak sumber alam
sepanjang jalur pipa.

Dalam banyak kasus, untuk mengamankan kesepakatan
kompensast, perusahaan akan membuat kesepakatan dengan satu
kelompok atau pemimpinnya tanpa melakukan konsultast dengan
komunitas yang lebih luas. Jumlah kompensasi biasanya
dirahasiakan dari pengujian publik, dan diperkirakan akan sangat
bervariasi tergantung pada kondisi tertentu.

Di Peru, sebuah investigast tahun 2003 yang dilakukan
organisasi lingkungan menemukan bahwa pembangunan
konstruksi jalur pipa Camisea mengambil keuntungan dari
ketidaktahuan komunitas lokal dan tidak dipergunakannya metode
yang layak dalam menghitung kompensasi untuk tanah dan
sumber daya alam.* Serupa dengan investigasi pada 2003, sebuah
konsorsium yang dibuat oleh Shell dan Enron tidak membayar
biaya penuh atas tanah milik komunitas lokal yang digunakan
untuk jalur pipa Cuiaba.*

Kebgjakan perumahan kembali yang diwajibkan IFC ialah
mempertimbangkan satu pedoman proyek di negara-negara
berkembang. Menurut kebtjakan itu, suatu rencana perumahan
kembali harus melibatkan komunitas dalam merancang program.
Warga yang kehilangan tempat harus diberi ganti rugi dengan biaya
penuh. Kompensasi meliputi tanah, perumahan, infrastruktur, dan
uang yang layak berdasarkan situasi. Warga harus didampingi selama
pemindahan dan proses penempatan di tempat baru. Keadaan
mereka harus sama dengan sebelumnya, dan sponsor proyek harus
membantu mereka mendapatkan penghasilan yang potensial.
Ketiadaan kepemilikan tanah formal bukanlah alasan untuk
menghindar dari pemberian kompensasi. Sponsor proyek harus

menyediakan Rencana Aksi Perumahan Kembali (Resttlenent Action
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Plan) untuk publik (sebagai sebuah penghitungan dampak
lingkungan) yang tersedia di kantor Bank Dunia di suatu negara
serta kantor-kantor pemerintah nasional dan lokal.

Definisi perumahan kembali yang bersifat “wajib” dari IFC
cukup kontroversial. Apakah sebuah komunitas yang terkena
dampak negatif oleh sebuah proyek —misalnya, polusi dari sebuah
proyek menimbulkan dampak kesehatan— penduduknya tidak harus
pindah bila tidak terpaksa menurut kebijakan IFC. Hasilnya, banyak
lembaga nonpemerintah merasa definisi “wajib” terlalu sederhana.

Di luar persoalan perumahan kembali yang bersifat sukarela
atau wajib, ada beberapa contoh pemaksaan relokast. Di Burma
misalnya, SLORC membakar seluruh kampung dan memaksa
relokast untuk mengamankan jalur pipa Yadana milik Unocal.”’
Karena relokast dilaksanakan di bawah ancaman dan intimidast,
pengadilan Amerika Serikat menyatakan bahwa tindakan militer
merupakan kekerasan dalam hukum internasional.

Komunitas warga asli

Ketika pemboran minyak dilakukan di area baru, perusahaan
minyak akan melakukan kontak dengan komunitas warga asli,
yang kebanyakan belum pernah kontak dengan dunia luar.
Seringkalt komunitas ini sedikit atau tidak melakukan komunikasi,
meski eksplorasi dan pemboran berlangsung di dalam komunitas
mereka. Komunitas semacam ini sering tidak dimasukkan dalam
sistem legal formal sebuah negara.

Kelompok warga asli sering dipaksa melakukan kontak dan
terpapar penyakit yang sebelumnya tidak ada, ancaman sosial
lainnya, serta rusaknya cara hidup tradisional mereka. Operast
yang dilakukan industri ini bisa merusak area ekologi yang peka,
tempat komunitas warga asli berada, dan merusak lahan yang

dianggap sakral.
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Penyebaran penyakit menular karena komunitas belum punya
sistem kekebalan terhadapnya merupakan hal biasa. Contohnya,
ketika pekerja minyak memasuki wilayah Urarina di Peruvian
Amazon pada 1990-an, komunitas Urarina terjangkitt penyakit
pertusis dan malaria, yang tidak pernah terjadi sebelumnya di

komunitas mereka.*®

Persoalan  hukum

Pelanggaran HAM memicu tuntutan hukum untuk melawan
perusahaan minyak, yang terkait dengan pasukan keamanan. Pembela
hukum di Amerika Serikat mengajukan serangkaian tuntutan di
bawah UU Amerika Serikat, Alen Tory Claims Act (ATCA), yang
membolehkan penuntut mengklaim kerusakan akibat pelanggaran
hukum internasional. Kasus tuntutan terhadap perusahaan minyak
seperti Unocal, ChevronTexaco, dan ExxonMobil membuktikan
bahwa perusahaan tetlibat pelanggaran HAM yang dengan pasukan
keamanan yang menjamin keamanan operasi perusahaan. Mereka
yang berusaha bertahan dart klaim ATCA berargumen bahwa UU
itu dimaksudkan untuk tujuan lain. Klaim ini masih berlangsung di
pengadilan Amerika Serikat dan akan menghadapi ujian hukum
dalam beberapa tahun ke depan.

Para pembela HAM juga meningkatkan perhatian pada
dampak potensial dari Persetujuan Pemerintah Tuan Rumah (Hosz
Government Agreements/HGAs), perjanjian khusus antara
pemerintah dan investor asing seperti perusahaan minyak, yang
menyatakan persyaratan investasi perusahaan.” HGA memberi-
kan hak dan kesempatan yang memungkinkan investor menghin-
dari hambatan dari kebtjakan publik yang tidak mereka lakukan.
Dalam kasus jalur pipa Baku-Thilisi-Cevhan (BTC), HGA antara
Turki dan konsorstum BTC (dipimpin oleh BP) membolehkan

konsorsium mencart kompensasi terkait dengan dampak bisnis
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Dampak terhadap Komunitas Warga Asli:
Kasus Jalur Pipa Camisea

Proyek Camisea, yang meliputi pengeboran gas di daerah
terpencil Amazon di Peru serta pengapalan ke pantai, adalah
salah satu proyek penambangan paling kontroversial saat ini
di dunia. Proyek ini berlokasi di salah satu hutan hujan paling
berharga. World Wild Fund menunjuk area ini sebagai salah
satu eco-region “Global 200”. Ini menjadikannya sebagai
prioritas dalam upaya konservasi karena biodiversitasnya
yang tinggi dan fungsi ekologisnya yang penting di dunia.
Fasilitas ekspor berada di wilayah laut yang dilindungi.

Proyek ini juga melanggar hak-hak warga asli Camisea,
yang hidup dalam isolasi secara sukarela di area yang
dilindungi. Perlindungan itu dibuat untuk menjamin orang-
orang terisolasi di wilayah Nanti dan Nahua serta menentukan
jalur pembangunannya sendiri yang dijamin dalam Konvensi
ILO 169 tentang Warga Asli dan Orang-orang Suku, yang
diratifikasi pemerintah Peru. Menurut lembaga nonpemerin-
tah lokal, pejabat proyek tidak mengumumkan kunjungannya
kepada komunitas tersebut.

Kehadiran pekerja proyek dan pendatang di kawasan
lindung ini telah membawa penyakit, sementara warga
terisolasi tidak memiliki imunitas. Menurut penemuan dari
studi awal yang dilakukan London School of Tropical Medicine
dan Kementerian Kesehatan Peru, seluruh warga Nanti yang
tinggal di sepanjang Sungai Camisea menderita penyakit
pernafasan, dengan rata-rata tingkat infeksi pada seluruh
penduduk sekitar 50 persen.

Kelompok warga asli yang tidak hidup dalam isolasi tidak
mendapatkan konsultasi yang cukup tentang rancangan
proyek dan tingkat kompensasi yang diusulkan. Organisasi-
organisasi lingkungan mendapati bahwa konsorsium di
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belakang Camisea mengambil keuntungan dari kurangnya
pengetahuan komunitas lokal dan tidak menggunakan
metode yang layak untuk menghitung kompensasi yang harus
dibayar atas penggunaan lahan dan sumber daya alam.
Komunitas juga dipaksa melakukan negosiasi dengan tiga
perusahaan berbeda yang menawarkan kesepakatan berbeda.
Hal ini memperlemah dan merusak proses negosiasi yang
mempengaruhi penduduk.

Untuk informasi lebih lanjut, lihat Attp.//www.bicusa.org/
bicusa/issues/Camisea_factsheet8-2003.pdf.

yang disebabkan penerapan hukum dan aturan baru mengenai
kesehatan, keselamatan, dan lingkungan.® Pemerintah melarang
penundaan berbagai aspek proyek, termasuk dengan alasan
kesehatan, keselamatan, atau lingkungan, kecuali bila ada ancaman
yang akan dan sudah terjadi. Pemerintah Turki mewajibkan dirinya
sendiri untuk menyediakan tempat yang layak untuk proyek jalur

pipa dan menyediakan perlindungan kepolisian.

Dampak bagi pekerja dan perusahaan

Operasi penambangan dan transportasi minyak merupakan
kegiatan padat modal. Dampak bagi perusahaan akibat operasi
int tidak banyak. Dampak terbesar bagi perusahaan adalah selama
pembangunan fasilitas, dan pekerjaan ini pada bulan-bulan
terakhir mendapatkan hasil yang terbaik. Contohnya, jalur pipa
minyak dan gas milik BP di Azerbaijan, Georgia, dan Turki secara
keseluruhan mempekerjakan hingga 6.000 orang saat puncak;
tapt sedikitnya separuh dari jumlah itu yang bukan pekerja ahli
hanya bertahan paling lama “dua bulan.”®* Setelah pembangunan,

dua jalur pipa diperkirakan mempekerjakan 700 orang.*
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Tapi komunitas seringkali memiliki harapan (salah) yang tinggi
terhadap perusahaan. Bila lapangan kerja tidak terwujud, hubungan
antara perusahaan dan komunitas akan memanas. Kemarahan
antara mereka yang tidak memiliki pekerjaan dan mereka yang
mendapat pekerjaan akan berlanjut pada konflik komunitas.
Pengharapan yang salah sering diciptakan oleh politisi dan pejabat
perusahaan untuk mendapatkan dukungan terhadap suatu proyek.

Operasi minyak bisa juga mengakibatkan efek negatif pada
struktur sosial komunitas. Para pekerja dari luar area akan tinggal
dalam waktu cukup lama dan jauh dari rumah. Masuknya perusa-
haan dan pekerja asing, yang membawa sejumlah besar uang dan
menimbulkan inflasi, membuat anggota komunitas tak lagi bisa
membayar barang kebutuhan yang selama ini terjangkau.

Saat tinggal di tempat penampungan, orang-orang sering
tergoda alkohol, obat-obatan, dan prostitusi. Selanjutnya ini akan
merusak kehidupan keluarga dan struktur sosial. Karenanya,
kebanyakan riset mengenai konsekuensi kesehatan dari industri
penambangan in, seperti penyebaran HIV/AIDS, prostitusi, dan
penggunaan obat, telah difokuskan pada operasi tambang; Situasi
serupa terjadi di area pemboran minyak. Dalam kasus tambang
Afrika Selatan, meratanya HIV di kalangan pekerja hampir 20
persen lebih tinggi daripada populast setempat.

Kondis: kesehatan dan keselamatan pekerja di lokasi
pengeboran minyak sangat berbahaya. Perlengkapan-
perlengkapan lepas pantai terbuka terhadap angin kencang dan
laut yang keras. Keadaan dilokasi bisa basah dan licin. Pergantian
jam kerja lama dan memerlukan kekuatan fisik (pekerja biasanya
bekerja dalam jangka waktu yang lama). Mesin-mesin di rig berat
dan beroperast sangat cepat. Tekanan yang kuat pada kepala bor
bisa mengakibat-kan ledakan dan kebakaran. Semua kondisi ini

bisa menyebabkan kecelakaan serius. Raksasa minyak Inggris BP

COVERING OIL 185



didenda karena dua pekerjanya mengalami kecelakaan kerja di
Alaska, Amerika Serikat, pada 2002: seorang meninggal karena
ledakan sumur dan yang lain terluka parah akibat semburan pipa.>*

Adalah kenyataan bahwa bekerja di industri minyak merupakan
salah satu postst paling berbahaya. D1 Amerika Serikat, yang memiliki
aturan keselamatan jelas, kematian terkait sektor penambangan
minyak dan gas lebih tinggi dibandingkan sektor gabungan industri
lainnya.”® Di negara-negara berkembang yang memproduksi
minyak, kondisi buruh mungkin lebih buruk lagi karena tidak ada
UU keselamatan kerja atau sedang dalam penggodokan. Seringkali
hukum tidak diterapkan secara baik, dan perusahaan sering lari
dart hukuman dengan menyuap pihak berwenang. Serikat pekerja
yang lemah hanya sedikit memberikan perlindungan.

Di darat maupun di laut, pekerja di lokasi penambangan
minyak secara potensial terpapar bahan kimia berbahaya, sepertt
arsenikum dan sianida. Paparan tingkat tinggi ini bisa
menyebabkan luka dan penyakit parah. Dalam jangka panjang,
paparan tingkat rendah bisa merusak kesehatan pekerja. Hari-
hari kerja yang hilang karena kecelakaan cenderung lebih tinggi
dibandingkan yang terjadi pada industri lain.>

Kesimpulan

Seiring dengan semakin intensifnya pencarian sumber-sumber
minyak baru, wilayah-wilayah yang lebih terpencil makin
terpengaruh oleh industri minyak, dan area tempat produksi dan
pengembangan tengah berlangsung bisa terlihat lebih banyak lagi
aktivitas. Pada saat yang sama, dampak pengembangan minyak
bagi lingkungan dan sosial juga makin meningkat, dan konsekuensi

pemburuan bahan bakar fosil in1 harus dianalisis lebih hati-hati
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lagi. Keuntungan finansial potensial dart pengembangan minyak
yang intensif ini bisa dan harus dilihat dalam konteks biaya
lingkungan dan sosial, yang mungkin untuk kali pertama harus
ditanggung komunitas lokal, baru kemudian komunitas global.
Pada akhirnya, minyak bukanlah barang gratis.
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LEMBAR TIPS

Pertanyaan seputar Hak Asasi Manusia

»

»

»

»

»

Apa jenis konsultasi yang dilakukan perusahaan dengan
komunitas lokal? Apakah konsultasi ini dilakukan hanya
dengan individu-individu dari kelompok terbatas? Apakah
komunitas lokal mendapatkan informasi lengkap dalam
bahasa lokal?

Apakah kesepakatan keamanan dilakukan perusahaan minyak
dengan pasukan keamanan, publik, atau swasta? Apa sifat
hubungan tersebut -kontraktual, karyawan/perusahaan,
agensi? Apakah perusahaan mengumumkan kesepakatan
atau kontrak keamanan (tertulis maupun tidak)? Apakah
perusahaan mengumumkan berbagai kesepakatan tentang
HAM atau isu terkait?

Bagaimana catatan HAM suatu negara dan pasukan
keamanannya di wilayah perusahaan melakukan investasi?
Apa jenis peringatan khusus yang harus dilakukan
perusahaan atas isu HAM?

Apakah perusahaan menerima prioritas penghitungan risiko
keamanan untuk melakukan investasi? Apa sifat dan isi
penghitungan risiko? Apakah ditujukan untuk pelanggaran
HAM potensial? Apakah perusahaan mengumumkan
penghitungan risiko keamanannya?

Bagaimana kehadiran perusahaan di lokasi pengembangan?
Apakah perusahan memiliki kemampuan dan kapasitas untuk
memantau, mencegah, dan menangani pelanggaran? Apa
hubungan antara perusahaan induk dan perwakilannya yang
beroperasi di lokasi pengembangan minyak?
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»

»

»

Apakah perusahaan mengizinkan kunjungan wartawan,
kelompok HAM, dan lainnya secara bebas, tanpa tekanan,
tanpa pendampingan, dan tidak dipantau?

Apakah anggota komunitas lokal tergusur oleh
penambangan, jalur pipa, atau lainnya akibat operasi proyek?
Bagaimana kompensasinya, jika ada, diberikan? Bagaimana
menentukan penggusuran dan dalam keadaan seperti apa
penggusuran terjadi (apakah di bawah ancaman atau
intimidasi)?

Apakah perusahaan memiliki persetujuan pemerintah tuan
rumah (host goverment agreement), kesepakatan hukum
antara pemerintah dan perusahaan minyak yang menyatakan
persyaratan investasi, atau kesepakatan sejenis? Apakah
perusahaan mengumumkan kesepakatan ini? Apakah
kesepakatan itu membatasi kemampuan pemerintah untuk
melindungi kepentingan publik? Apakah kesepakatan ini
menjamin bahwa persoalan kompensasi akan dilakukan
secara tepat?
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CERITA CONTOH

Unocal, Perusahan Amerika Serikat Pertama yang
Diadili dalam Kasus Pelanggaran HAM

Oleh Marc Lavine

LOS ANGELES, 10 Desember
2003 (AFP) — Perusahaan minyak
raksasa Unocal Selasa menjadi
perusahaan Amerika Serikat
pertama yang diadili di negaranya
atas tuduhan pelang-garan hak
asasi manusia (HAM) di luar
negen, dalam kasus pembangunan
jalur pipa gas di Myanmar.

Warga Myanmar menuntut
perusahaan yang berpusat di
California itu karena dianggap
melakukan pelanggaran HAM
dengan menggunakan junta
militer di negara Asia Tenggara
tersebut, seperti pemaksaan,
pemerkosaan, dan penyiksaan
tethadap pekerja.

Pengadilan di Los Angeles
melanjutkan dua tuntutan hu-
kum dar 15 warga desa, yang
identitasnya dirahasiakan, di
negara yang dulu bernama Bur-
ma itu dalam pembangunan
jalur pipa gas alam Yadana
sepanjang 62 kilometer.

Warga mengklaim, dalam
tuntutan yang sudah berjalan
tujuh tahun itu, Unocal menutup
mata terthadap tindakan tentara
junta membunuh, memperkosa,
dan melakukan perbudakan
terthadap warga, serta memaksa
mercka bekerja dijalur pipa seni-
lar $1,2 milyar pada 1990 yang
dilakukan tentara.

“Tentara Burma memaksa-
kan sistem perbudakan dan
melakukan kekerasan yang
mengerikan atas nama Unocal,”
kata Terry Collingsworth, direk-
tur eksekutif International Labor
Rights Fund, yang mewakili
warga.

Unocal, yang tidak berope-
rast secara langsung di ladang
milik pemerntah Myanmar itu,
menyangkal keras keterlibatan-
nya dalam pelanggaran tersebut.

Kasus ini berpusat pada
konstruksi jalur pipa yang
disengketakan, yang didirikan
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Unocal dan partnernya seperti
Total dart Prancis, untuk mengi-
rim gas alam dari Myanmar ke
negara tetangganya, Thailand.
Warga menuntut kerusak-an,
yang belum dispesifikasikan, dan
menuduh Unocal memperoleh
keuntungan dengan menggu-
nakan junta Yangon dalam
pemaksaan terhadap buruh serta
pembunuhan dan pemerkosaan
yang dilakukan tentara, meski
perusahaan tidak setuju dengan
pelanggaran tersebut.
Persoalan pertama dari
pengadilan yang kompleks ada-
lah apakah Unocal bertanggung
jawab atas tindakan perusahaan
perwakilannya yang berinvestasi
dalam jalur pipa tersebut.
Daniel Petrocelli, pemimpin
penasehat hukum Unocal,
mengatakan bahwa “a/ter-ego
doctrine” California akan meng-
hentikan usaha para penuntut
menuntut perusahaan induk bila
perwakilannya di lapangan
memiliki aset sendiri.
“Keseluruhan kasus 1ni
menyimpulkan satu poin: Bila
perwakilan bisa membayar,
kasus in1 akan selesai,” katanya
pada pembukaan pembelaannya
dalam sidang pengadilan.

Tapi para penasehat hukum
warga tetap pada pendapat
bahwa Unocal menggunakan
perwakilannya sebagai tameng,

“Pernyataan pembukaan
Unocal menunjukkan bahwa
perusahaan mampu melakukan
apa saja demi keuntungan peru-
sahaan,” kata Dan Stromer,
penasehat hukum warga kepada
AFP.

“Tidak satu pun entitas
(perusahaan perwakilan) ini yang
independen,” katanya, sembari
menambahkan bahwa Unocal
harus bertanggung jawab lang-
sung atas peran anak perusa-
haannya dalam kasus ini.

Tapt Petrocelli malah men-
desak anak-anak perusahaannya
—Unocal Myanmar Offshore
Co., Unical International Pipeline
Co. dan Unocal Global Ventu-
res— yang memuliki ratusan juta
dolar dalam bentuk aset dan
memiliki struktur perusahaan
sendiri.

“Setiap perusahaan ini me-
muliki kemampuan memba-yar,“
kata Petrocelli.

Dalam komplain tertulis,
warga mengatakan bahwa mere-
ka mendapat tekanan agar
membersihkan jalur dan mem-
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bangun fasilitas jalur pipa untuk
proyek mnvestasi asing terbesar
di Myanmar.

Identitas para penuntut
disembunyikan karena takut
pada tekanan junta Myanmar.

Para eksekutif Unocal men-
jawab bahwa tentara me-maksa
penduduk membawa amunisi
dan suplai untuk militer dan
menggunakan pekerja di sekitar
proyek, tetapt menyangkal bebe-
rapa pekerja tersebut memiliki
hubungan dengan pembangunan
jalur pipa.

Unocal memilki jalur pipa
bekerja sama dengan Total,

sebelumnya bernama Total-
FinaElf, dan pemerintah Thai-
land dan Myanmar. Total juga
menghadapi tuntutan terpisah di
Eropa.

Dicetak kembali atas seizin Agence of
France-Presse.

Catatan editor: Pada Maret 2005,
Unocal setuju menyelesaikan persoal-an
di luar pengadilan. Unocal setujn
menyediakan dana untuk memper-baiki
kondisi kehidupan lokal, juga kompensasi

wang untuk para korban.
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Lampiran

Program Transparansi Industri Tambang
(Extractive Industries Transparency Initiative/ EITT)

EITI, sebuah program yang diselenggarakan Departemen Pembangunan
Internasional (Department for International Development) Kerajaan Inggris
dan Bank Dunia, bertujuan untuk menjamin pendapatan dari industri
ekstrakitf bisa mendukung pembangunan berkelanjutan dan pengurangan
kemiskinan.

Prinsip-prinsip EIT/

1. Kami memegang keyakinan bahwa penggunaan kekayaan
sumber daya alam dengan bijaksana akan menjadi motor
penting bagi pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang
membantu pembangunan berkelanjutan dan mengurangi
kemiskinan, tapi bila tidak dikelola secara baik, akan
menimbulkan dampak ekonomi dan sosial yang negatif.
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10.

Kami menyatakan bahwa pengelolaan kekayaaan sumber
daya alam yang memberikan manfaat bagi warga negara di
suatu negara merupakan kewenangan pemerintah untuk
mewujudkannya bagi kepentingan pembangunan nasional.

Kami menyadari bahwa manfaat dart penambangan sumber
daya alam merupakan pendapatan yang mengalir selama
bertahun-tahun dan tergantung harga minyak yang tingg.

Kami menyadari bahwa pemahaman publik tentang
pendapatan dan belanja pemerintah dart waktu ke waktu
akan mengiring perdebatan publik dan menginformasikan
pilihan yang layak dan realistis bagi pembangunan
berkelanjutan.

Kami menekankan pentingnya transparansi pemerintah dan
perusahaan dalam industri pertambangan ini serta petlunya
meningkatkan pengelolaan dan akuntabilitas keuangan publik.

Kami menyadari bahwa pencapatan transparansi yang lebih
besar harus diletakkan dalam konteks penghargaan terhadap
kontrak dan hukum.

Kami menyadari bahwa transparasi investasi domestik
maupun investasi asing bisa membawa peningkatan
pengelolaan lingkungan.

Kami percaya prinsip dan praktik akuntabilitas pemerintah
kepada seluruh warga atas pengelolaan aliran pendapatan
dan belanja publik.

Kami berkomitmen untuk mendorong standar transparansi
dan akuntabilitas yang tinggi dalam kehidupan publik,
penyelenggaraan pemerintahan, dan bisnis.

Kami percaya bahwa pendekatan yang konsisten dan bisa
dikerjakan untuk pengungkapan pembayaran dan pendapatan
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yang diperoleh, adalah sederhana untuk dijalankan dan
digunakan.

11. Kami percaya bahwa pengumuman pembayaran dalam suatu

negara harus melibatkan semua perusahaan industri ekstraktif
yang beroperast di negara tersebut.

12. Dalam mencari solust, kami percaya bahwa seluruh rekanan

harus memberikan kontribusi yang epenting dan relevan —
pemerintah dan perwakilannya, perusahaan, perusahaan jasa,
organisasi multilateral, organisasi keuangan, investor, dan
organisasi nonpemerintah.

Kriteria EIT/

1.

Secara rutin mempublikasikan seluruh pembayaran dari
minyak, gas, dan pertambangan oleh perusahaan kepada
pemerintah dan seluruh pendapatan yang diterima
pemerintah kepada audiens yang luas dalam sebuah bentuk
publikasi yang bisa diakses dan komprehensif.

Bila audit semacam itu tidak tersedia, pembayaran dan
pendapatan harus menerapkan standar audit yang tepercaya,
independen, dan bisa diterima secara internasional.

Pembayaran dan pendapatan dicatat oleh administrator yang
kredibel, independen, serta menerapkan standar audit
internasional dan menyertakan pendapat administrator,
termasuk menyebutkan selisith antara pembayaran dan
penerimaan, bila ada.

Pendekatan ini berlaku untuk semua perusahaan, termasuk
perusahaan milik negara.
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5. Masyarakat secara aktif terlibat penuh sebagai partisipan
dalam merancang, mengawasi, dan mengevaluasi proses ini
serta memberikan dukungan bagi debat publik.

6. Semua rencana kerja berkelanjutan sepertt yang disebutkan
di atas, dikembangkan oleh pemerintah tuan rumah, dengan
pendampingan dari lembaga keuangan internasional, meliputi
target yang terukur, waktu pelaksanaan dan penghitungan
hambatan yang bisa muncul.
http:/ | www.eitransparency.org/ principlesanderiteria.htm

Publish What You Pay

Kampanye Publish What You Pay bertujuan mengumumbkan pajak, upah,
royalti, dan pembayaran lain dari perusahaan minyak, tambang, dan gas
kepada pemerintah dan agensi publik lainnya.

Seruan kepada perusahaan agar mengumumkan pembayarannya
merupakan langkah pertama yang penting untuk sistem yang lebith
akuntabel bagi pengelolaan pendapatan sumber daya alam yang
dibayarkan oleh perusahaan industri ekstraktif kepada pemerintah
di negara-negara berkembang yang kaya sumber daya alam. Ada
juga kewajiban pemerintah untuk “mengumumkan apa yang telah
didapatkannya.” Jika perusahaan mengumumkan jumlah yang
dibayar dan pemerintah mengumumbkan jumlah yang diterima,
maka masyarakat bisa membandingkan keduanya serta memegang
akuntabilitas pemerintah terhadap pengelolaan pendapatan. Hal
ini juga akan membantu kelompok masyarakat sipil dalam
perdebatan yang demokratis akan penggunaan dan distribusi
pendapatan.

Transparansi pendapatan merupakan langkah awal yang penting
bagi pengentasan warga dari kemiskinan di negara-negara
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berkembang yang miskin tapi kaya sumber daya alam. Ini sejalan
dengan tujuan yang telah disepakati secara internasional untuk
menuju pemerintahaan yang akuntabel, pencegahan korupsi, dan
perdebatan demokratis tentang pengelolaan sumber daya, seperti
disepakati dalam Rencana Aksi G8 dalam Memerangi Korupst
dan Meningkatkan Transparansi.

Pelaku bisnis juga akan mendapatkan keuntungan. Transparansi
akan memperkuat “lisenst untuk beroperasi” bagi perusahaan,
dengan menunjukkan kontribusi positif mereka kepada
masyarakat, dan meningkatkan kemungkinan bahwa pembayaran
mereka kepada pemerintah akan digunakan untuk pembangunan
berkelanjutan —yang menciptakan lingkungan bisnis yang stabil—
ketimbang diboroskan atau diselewengkan oleh korupsi, yang
bisa memperburuk pelapisan masyarakat dan bisa menggiring
kepada gangguan atau konflik negara.

Transparansi akan melindungi perusahaan dart tuduhan terlibat
dalam praktik pemerintah yang korup, seperti disebutkan dalam
penyataan investor-investor Amerika Utara, Hropa, dan lainnya
yang mengelola dana senilai hampir US$7 trilyun. Pelaku bisnis
juga akan merath keuntungan dari tingkat lapangan permainan
jika semua perusahaan mengumumkan pembayarannya. Hal ini
akan melindungi perusahaan yang sangat maju dart pemutusan
kontrak oleh pemerintah yang korup jika mereka membuka
informasi secara sukarela, dan akan mencegah dari serangan
kompetitor yang kurang transparan.

Transparansi bisa tercapai melalut sebuah pendekatan
komprehensif dan global dengan melibatkan penyesuaian
sederhana terhadap hukum perusahaan, standar akuntansi, dan
syarat-syarat peminjaman dari lembaga keuangan dan bank. Pub/ish
What You Pay percaya bahwa pengumuman berlaku bagi setiap
perusahaan pada setiap operasi di setiap negara. EITT telah
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mengembangkan sebuah model pelaporan yang bisa menjadi
acuan pengumuman ini.

Sejumlah mekanisme aturan diperlukan untuk menjamin bahwa
perusahaan-perusahaan multinasional maupun milik negara
mengumumkan pembayarannya kepada pemerintah, dan
pemerintah mengumumkan penerimaan mereka dari sektor
ekstraktif in1. Untuk penerapan mekanisme wajib ini1, yang
menjadi target utama Publish What You Pay adalah:

1 Oftoritas lembaga pasar modal

1 Kelompok Bank Dunia IBRD, IDA, MIGA, dan IFC)
1 Dana Moneter Internasional (IMF)

» Lembaga peminjaman multilateral dan bilateral lainnya
1 Agensi kredit ekspor

1 Pemerintah negara penghasil minyak

1 Pemerintah negara maju

1 Badan Standar Akuntansi Internasional (International Accounting
Standards Board)

1 Bank komersial, swasta, dan retail yang menjadi penjamin
pinjaman.

Transparanst merupakan kepentingan semuanya —warga negara,
perusahaan, pemerintah negara donor, dan komunitas
internasional yanglebth luas— kecuali elite korup yang mendapatkan
keuntungan dari kekacauan sistem pengelolaan aset negara.

http:/ | www.publishwhatyoupay.org/ english/ objectives/ index.shtm!
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Catatan Kaki

Bab 1

1. Menurut laporan Bank Dunia dalam World Development Indicators
2004, PDB per kapita Nigeria (dalam US$ pada 1995) sebesar $254.26 dan
Indonesia sebesar $1,060.24 pada 2002.

2. Bank Dunia, World Development Indicators 2004.

3. Dalam keadaan khusus, mungkin lebih menguntungkan bila dilakukan
penundaan proses ekstraksi. Biaya ekstraksi bisa turun karena penemuan
teknologi, atau menunggu harga minyak naik. Ada juga kemungkinan
meningkatnya selisih antara nilai minyak dan biaya ekstraksi yang lebih
besar dibandingkan nilai kenaikan harga minyak itu sendiri.

4. Disebut demikian karena efek terbalik dari meningkatnya nilai tukar
Belanda setelah penemuan gas di North Sea.

5. Lihat Takahiro Akita dan Yoichi Nakamura, eds., Green GDP Estimates
in China, Indonesia, and Japan: An Application of the UN Environmental and
Economic Accounting System (United Nations University [UNU/IAS], Tokyo,
2000).

6. Global Witness, A/l the Presidents’ Men (Maret 2002). http://
www.globalwitness.org/reports/show.php/en.00002.html

7. “Africa Opens Books on Oil Deals,” News24.com, 27 Juni 2004. http://
www.news24.com/News24/Africa/News/0,,2-11-1447_1549016,00.html
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8. Ini kejadian nyata di Amerika Serikat. Lihat J. Leitzinger and J.E.
Stiglitz, “Information Externalities in Oil and Gas Leasing,” Contemporary
Economic Policy Issues 5 (Maret 1984): 44-57.

9. Pola checkerboard (tanah dibagi ke dalam beberapa wilayah besar, dan
setiap wilayah disewakan) yang digunakan Alberta mungkin bisa
mengurangi informasi yang tidak seimbang, karenanya bisa meningkatkan
pendapatan pemerintah. Lihat J.E. Stiglitz, “The Efficiency of Market Prices
in Long Run Allocations in the Oil Industry,” dalam G. Brannon, ed., Studies
in Energy Tax Policy, (Cambridge: Ballinger Publishing, 1975): 55-99.

10. Inilah salah satu alasan mengapa pemerintah harus menyediakan
konsesi yang cukup beragam di luar persyaratan normal. Pemerintahan
yang berkuasa di masa datang akan mendapat tekanan untuk membatalkan
konsesi. Perusahaan minyak mengerti keadaan ini, karenanya nilai konsesi-
konsesi ini akan mencerminkan harga yang diterima pemerintah dalam
jangka pendek.

11. Dengan penawaran bonus, besaran biasanya royalti senilai 16
persen.

12. Lihat Paul Milgrom, Putting Auction Theory to Work (Cambridge,
MA.: Cambridge University Press, 2004).

13. Lagi, mungkin diperlukan perubahan kerangka kerja akuntansi.
Kerangka kerja yang sekarang digunakan IMF menggabungkan pinjaman
yang dilakukan perusahaan milik negara dengan pinjaman pemerintah
lainnya. Akibatnya, jika perusahaan minyak milik pemerintah meminjam
uang untuk investasi, negara akan menghindari hukuman dari IMF bila
mendapatkan surplus yang besar dari rekeningnya sendiri. Ini tidak
mendorong investasi oleh perusahaan negara dan privatisasi.

Bab 2

1. Robert Baer, “The Fall of the House of Saud,” Atlantic Monthly, Mei
2003.

2. Terry Lynn Karl, The Paradox of Plenty: Oil Booms and Petro-States
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Daftar Istilah

Aliran modal (capital flows): Pergerakan modal dari satu negara
ke negara lain. Transaksi menggerakkan uang secara
internasional yang meliputi: pinjaman dan pembayaran kembali
pinjaman, pengeluaran bond dan pembayarannya, investasi asing
langsung (forezgn direct investment) dan repatriasi modal, serta
investast portofolio sepertt saham, bond, dan derzvatives. (Sumber:
Currency Transaction Tax, Glossary of Financial Terms. http:/ ]
www.cnrrencytax.org/ glossary.php)

Aliran vang (cash flow): Ukuran kesehatan perusahaan. Sama
dengan jumlah uang yang diterima dikurangi pembayaran-

pembayaran yang dilakukan selama periode waktu tertentu.

Aset: barang yang memiliki nilai ekonomis dan bisa ditukar

menjadi uang,
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Bahan bakar fosil: Bahan bakar karbon atau hidrokarbon
yang terbentuk di dalam tanah dari sisa-sisa tanaman dan
binatang yang mati. Diperlukan jutaan tahun untuk membentuk
bahan bakar fosil. Minyak, gas alam, dan batu bara merupakan
bahan bakar fosil. Banyak ilmuwan mengkhawatirkan emisi
karbon dioksida ke dalam atmosfer sebagai penyebab utama
pemanasan global ketika bahan bakar fosil ini dibakar.

Bahan bakar minyak: Bahan bakar cair berupa campuran
hidrokarbon sedang atau berat dan diproduksi di pengolahan
minyak mentah. Jenis yang lebih ringan seperti bahan bakar
diesel, minyak pemanas ruangan, kerosene, dan bahan bakar
jet, sedangkan bahan bakar minyak yang lebih berat digunakan
oleh industri, kapal, dan pembangkit tenaga listrik. (Sumber:
http:/ [ www.uwsp.edu/ cnr/ weee/ keep | Audit/ glossary-f-g.him)

Belanja modal (capital expenditure): Biaya yang dikeluarkan
untuk melakukan akuisisi, penggantian, modernisasi, atau
ekspansi fasilitas atau peralatan, yang sesuat dengan dasar-dasar
akuntanst. Bukan merupakan biaya operast dan perawatan.
(Sumber: hutp:/ | wwm.ohca.state.ct.us/ glossary.him)

Bitumen: Sekumpulan hidrokarbon padat dan setengah padat
yang bisa diubah menjadi bentuk cair melalui pemanasan.
Bitumen bisa diolah untuk menghasilkan produk komersial
seperti gasolin, bahan bakar minyak, dan aspal. (Sumber:
Houghton Mifflin: Azp:/ [ wwm.college hmco.com/ geology/ resources/
geologylink/ glossary/ b.html)

Boe/d (barrels of o1l equivalent per day): Barel setara minyak per
hari. Istilah in1 dijadikan ukuran untuk standarisasi produksi gas
alam dengan produksi minyak.
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Bonus: Pembayaran yang dilakukan perusahaan kepada
pemerintah tuan rumah untuk mendapatkan hak
mengembangkan sumber daya alam seperti minyak, gas, dan
deposit mineral. Bonus dibayarkan bertahap: saat proyek

dimula: dan ketika berbagai tahapan pengembangan tercapai.

Butana (butane): Gas hidrokarbon normal yang dihasilkan dari
gas alam atau pengolahan gas. Biasa digunakan untuk bahan
bakar rumah tangga, propellant, dan refrigeran. (Sumber: hup://
www.pplweb.com/ glossary.him).

Condensate: Istilah untuk menggambarkan hidrokarbon cair
ringan yang dipisahkan dari minyak mentah setelah produksi
dan dijual terpisah. (Sumber: ConocoPhillips energy glossary:
http:/ | wwm.conocophillips.com/ utilities/ glossary/ glossary-c.asp)

Dana stabilisasi: Dana yang digunakan untuk menstabilkan
anggaran pemerintah untuk menghadapi ketidakpastian harga
komoditas. Saat harga komoditas tinggi, pendapatan lebih
dijadikan dana stabilisasi. Saat harga komoditas rendah, dana
itu bisa dikembalikan kepada anggaran pemerintah.

Depresiasi: Berkurangnya nilai sebuah aset karena penggunaan
dan/atau berlalunya waktu.

Distilasi menengah (iddle distillate): Hidrokarbon dengan
“rentang pendidihan menengah” di pengolahan minyak.
Contohnya: minyak pemanas, bahan baker diesel, dan kerosin.
(Sumbet: hup:/ | www.thebullandbear.com/ resource/ RI-archive/ gloss-
il html)

Dividen: Pembayaran keuntungan perusahaan kepada

pemegang saham.
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Downstreanr: Istilah dalam industri minyak yang menunjuk
pada aktivitas proses pengolahan minyak mentah hingga

distribusi, pemasaran, dan pengiriman produk.

Dutch Disease: Deindutrialisasi ekonomi negara yang terjadi
ketika penemuan sumber daya alam menaikkan nilai mata uang
negara, membuat barang hasil pabrik kurang kompetitif
dengan negara lain, meningkatkan impor dan mengurangi
ekspor. Istilah int muncul pertama kali setelah ditemukan gas di
North Sea (Sumber: Autp:/ / www.investorwords.com)

Excise Tax: Pajak yang diberlakukan pada komoditas

manufaktur, penjualan, maupun konsumsi.

Gas alam cair (LNG): Cairan yang diperoleh dalam produksi
gas alam, seperti etana, propana, butana, dan condensate.

(Sumbet: hup:/ [ wwm.careersinotlandgas. com/ general/ glossary.cfm)

Gasolin: Minyak hasil olahan yang digunakan untuk
menjalankan kendaraan dengan mesin pembakaran internal.

Hidrokarbon: Senyawa organik yang hanya mengandung
karbon dan hidrogen dan sering ada dalam minyak, gas alam,

dan batu bara. (Sumber: Attp:/ / wnw.envirotools.org/ glossary.shtml)

Hujan Asam: Air hujan yang mengandung asam nitrat dan
asam sulfur berbahaya, terbentuk dari nitrogen oksida dan
sulfur okdisa yang dilepaskan ke udara saat pembakaran bahan

bakar fosil. (Sumber: energytrends.pnl.gov/ glosa_d.him)

Joint Venture: Investasi yang dilakukan oleh konsorsium
perusahaan-perusahaan, biasanya dengan salah satu anggota
sebagai operator.
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Kapitalisasi pasar: Nilai pasar saham suatu perusahaan,
dihitung dengan mengalikan jumlah keseluruhan saham dengan
harga per lembar saham. (Sumber: Autp:/ [ www.sib.com/ir/ ar/
Slossary.html)

Kesepakatan bagi hasil (Production-sharing Agreements/ PSAL):
Kesepakatan antara perusahaan eksplorasi energi dan
pemerintah tuan rumah. Perusahaan menanggung biaya dan
risiko eksplorasi atau produksi sumber alam untuk pembagian
hasil produksi. Dalam beberapa kasus, pemerintah tuan rumah
menerima sangat kecil atau tidak mendapat bagian karena

perusahaan harus menutup biaya investasi lebih dulu.

Kesepakatan lisensi (Jcense agreement): Kesepakatan antara
pemerintah dan perusahaan minyak yang memberikan hak
kepada perusahaan untuk melakukan eksplorasi dan

memproduksi minyak dan/atau gas di wilayah tertentu.

Keuntungan minyak: Dalam kesepakatan bagi hasil,
keuntungan minyak mengacu pada minyak sebagai subjek
pembagian keuntungan antara perusahaan atau konsorsium
dan pemerintah tuan rumah. Keuntungan minyak adalah sisa
setelah dikurangi biaya dan depresiasi dalam proses

memperoleh minyak tersebut.

Keuntungan operasi: Kemampuan perusahaan mengumpulkan
keuntungan selama operasi perusahaan berlangsung, Sama
dengan pendapatan sebelum dikurangi pajak dan bunga
(Sumbet: hutp:/ [ wwwinvestormords.com/ 3464/ aperating_profit.himl)

Komoditas: Istilah ini meliputi rentang luas dari barang-barang
yang bisa diperdagangkan, seperti emas, minyak, dan produk

pertanian.
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Konsesi: Biasanya digunakan dalam operasi suatu perusahaan
asing dan mengacu wilayah luas yang dibertkan pemerintah
tuan rumah kepada operator selama jangka waktu dan
persyaratan tertentu untuk melakukan operasi eksplorasi dan/
atau pengembangan. (Sumbert: hutp:/ /[ www.gomr.mms.gov/ homepg/
lagniapp/ glossary.himl)

Konsorsium: Sejumlah kelompok perusahaan berbeda
menggabungkan kekuatan untuk mengembangkan ladang
minyak atau gas, biasanya sebuah perusahaan menjadi

operatornya.

Liabilitas: Kewajiban keuangan untuk membayar hutang
dalam beberapa waktu mendatang;

Mesin pembakaran internal (internal combustion engine): Jenis
mesin yang bekerja dengan pembakaran bahan bakar di dalam
silinder untuk menghasilkan tenaga. (Sumber: Azp://

www.learningonthemove.co.nk [ gloss.himl)

Minyak: Nama generik untuk hidrokarbon seperti minyak
mentah, gas alam cair, serta gas alam dan produk-produknya.

(Sumber: hetp:/ | wwm.conocophillips.com/ utilities/ glossary/ glossary-
p-asp)

Minyak mentah: Minyak cair yang baru keluar dart tanah,
untuk membedakannya dari minyak yang sudah diolah. Bisa
juga disebut “crude” saja. (Sumbet: hitp:/ [ wnm.mme.state. va.us/
DMR/DOCS [ MinRes/ OIL/ glos.html)

Nilai tukar (exvhange rate): Nilai suatu mata uang dibandingkan

mata uang lain.

Pangsa pasar: Penjualan perusahaan yang mencerminkan
persentase total penjualan mndustri.
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Pemanasan global: Meningkatnya suhu temperatur bumi
secara gradual dan progresif karena efek rumah kaca dan
menyebabkan perubahan pola iklim global. Para ilmuwan
percaya bahwa peningkatan karbon dioksida (disebabkan oleh
otomobil, pembangkit tenaga, dan emusi lainnya) akan

menyebabkan pemanasan global.

Pendapatan per kapita: Pendapatan keseluruhan dibagi total
penduduk, yang menghasilkan rata-rata pendapatan per orang.

Penghasilan bersih: Pendapatan setelah dikurangi pajak,
pembayaran, dan pengurangan lainnya, dari pendapatan kotor.

Pentana: Salah satu dart hidrokarbon metamerik dari serial
metana atau parafin. Tidak berwarna dan cair, dua dart jenis ini
ada dalam minyak. Disebut begitu karena lima atom
karbonada di molekul. Websters Revised UnabridgedDictionary, ©
1996

Perburuan rente (rent-secking): Biaya sumber daya yang
dikirimkan kepada seseorang agar menghasilkan keputusan
yang terlihat “menarik” bagi publik. Contoh perilaku
perburuan rente ini meliputi berbagai cara, misalnya dengan
melobi pemerintah agar kebijakan pajak, belanja, dan aturan
lainnya memberikan keuntungan keuangan atau keuntungan
bentuk lain atas biaya orang lain. (Sumber: Paul M. Jonson, “A4
Glossary of Political Economy Terms” http:/ | www.auburn.edn/
~johnspm/ gloss/)

Persyaratan kandungan lokal (/ocal content requirements):
Hukum yang menyatakan porsi suatu produk atau bagian yang

disewa harus dart sumber domestik.
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Probable reserves. Cadangan yang belum dibuktikan tetapi
berdasarkan bukti serta hitungan teknis dan ekonomis memiliki
kemungkinan di atas 50 persen untuk diproduksi. (Sumber:
http:/ | www.emeraldenergy.com/ docs/ ar_00/ glossary.him)

Pro-cyclical Capital Flows: Peminjaman meningkat saat
keadaan baik (misalnya, saat harga sumber daya alam naik di
pasar internasional) tetapi akan ditarik saat keadaan memburuk
(misalnya saat minyak turun).

Pro-cyclical Fiscal Policy. Belanja pemerintah meningkat
saat keadaan baik dan sebaliknya ketika keadaan buruk.

Produk Domestik Bruto/PDB: Nilai keseluruhan barang
dan jasa yang dihasilkan oleh perekonomian suatu negara.

Propana: Hidrokarbon alam yang ada di bawah tekanan dan
temperatur atmosfer normal; biasanya dicairkan melalui
penekanan selama transportasi dan penyimpanan. Propana
terutama digunakan untuk pemanas dan memasak serta
digunakan sebagai bahan baksr gas di area yang tidak tersedia
gas alam, serta untuk persediaan petrokimia. (Sumber: hzzp://

www.turtletrader.com/ glossary.himl)

Proved reserves. Perkiraan jumlah hidrokarbon berdasarkan
data ahli geologi dan teknik yang bisa diambil dari sumber
minyak dan gas alam yang sudah diketahui dalam kondisi
ekonomi dan operasi yang ada. (Sumber: htp://
www.conocophillips.com/ utilities/ glossary/ glossary-p.asp)

Return on Assets: Ukuran keuntungan perusahaan, sama
dengan pendapatan dibagi total aset, dinyatakan dalam
persentase. (Sumber: hup:/ [ wwm.investorwords.com/ 4246/
Return_on_Assets.himl)

216 COVERING OIL



Return on Equity. Pendapatan dibagi kepemilikan saham. Ini
menunjukkan bagaimana pemilik perusahaan (pemegang
saham) mendapatkan keuntungan dari investasinya dan menjadi
tolak ukur penting bagi performa perusahaan. (Sumber: Azzp:/

[ www.meredith.com/ archive/ investors/ financial/ glossary.him)

Royalti: Bagian dari hasil penjualan minyak, gas, atau sumber

daya lainnya yang dibayarkan kepada pemulik.
Sel bahan bakar (fue/ ce/)): Sebuah peralatan yang mengubah

energi kimia menjadi listrik dan air panas melalui proses

elektrokimia. (Sumber: hzp:/ [ wwm.fuelingthefuture.org/ contents/
glossary.asp)

Smog: Asap radiasi gelap yang mengandung sejumlah banyak
kotoran, debu, dan gas polutan seperti sulfur dioksida dan
karbon dioksida; menjadi penyebab penyakit pernafasan pada
manusia (Sumber: hztp:/ [ wwn.nrdc.org/ reference/ glossary/ s.asp)

Staple Trap. Ketergantungan yang meningkat pada ekspor
barang tertentu.

Tax-deductible: Biaya bisnis bisa diambilkan dari pendapatan

terkena pajak.

Tort Badan hukum yang membolehkan orang terluka

mendapatkan kompensasi dari orang yang menjadi penyebab.

Upstream: Istilah dalam industri minyak yang menunjuk pada

eksplorasi dan aktivitas produkst.
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